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Bakembangnya sistem telek.omunikasi menjadikan teknologi 
nirbbel bukan banya sebagai sarana kornuni~ akan tetapi dapat 
digunakan untuk mengendalikan suatu plant dari jarak jauh. Dengan 
adanya jaringan General Packet Radio Service (GPRS) ini jaringan 
GSM bisa memisah paket data berkecepatan tinggi dengan suaia. 
Wireless ApUication Protocol (W AP) merupakan protokol bagi 
telmotogi wireless yang menyediakan layanan komunikasi data bagi 
peogguna. baik dalam bentuk yang berhubungan dengan telekomunikasi 
maupun aplikasi berorientasi internet. Dengan merancang dan 
membangun sistem pengenda1ian level tangki menggunakan Jayanan 
W AP, maka u.ver dapat mengetahui kondisi terakhir dari level tanglci 
dari jarak jauh menggunakan ponsel~ kemudian dapat memberikan aksi 
berilrutnya. Hasil pengujian mernngukkan bahwa dengan sistem ini 
WJtuk dapat mengendalikan level tanglci~ u...~ membutubkan waktu 
tercepat mendekati 0 detik dan waktu terlama membutuhkan 18.52 detik 
untuk mengatur level tangki baik secara offline maupun online. Sistem 
mekanik pengendaJian level tersebut mempunyai aliran yang masuk 
sebesar 443,05 cm3/sekon dan aliran yang keJuar sebesar 197.02 
cm3/sekon sehingga waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk Sdiap 
kenaikan 10% adalah 6.65 sekon. 

Kata Kanri: Rancang Bangun, GPRS, W AP, Pengedalian Level 
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Ab!Jiract 
The wireless technology has been delle/oping not j&fl as 

comlllllnicolion facilitia ,_1 hav ability to control a plant ~ly. 
Using this GPRS network,. GSM network is able to separate high - speed 
data ptdet uing l'Oias. W AP is a proiOCOI for wireless technology. To 
provide data C0111111111fication service for users. bolh teleC01111111111ico.tion 
and inJemet oriented opplicotion. By designing a tanlc conJrol level 
syste111 using W A.P aervice. a user knows the loJest level condition jiL'It 
Jrt- the ceO phone then allows the user to decide the nextaclion. 1he 
test result that the systm1 allows user to control level within 0 second 
the fastest, "P to 18.52 seconds the longest to cmtrol level inside tonic 
~ both tRine and oJIIine. The mechaniCQ/ system control level has 
flow inpflt 443.05 c.ilsecond and flow OldpUt 197.02 ~/second so the 
syste111 "s OPen.Jge lillie needed for every 100/0 decrease is 6.65 second. 

~: De.fign and IIIIJlle-enlalion, GPRS, W AP. Control Level 
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1.1 LatarBelakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia instrwnentasi industri, telmik 
pengendaJian adaJab aspek penting yang sangat berpengaruh pada 
produk basil proses yang ada pada industri dan Final Controller 
yang sering digunakan adalah Control Valve., namun 
peogendalian dan monitoring tersebut kuraog eftisien dari segi 
waktu dan tenaga, hal tersebut karena pengendalian dan 
monitoring tersebut tidak dapat dilakukan dari jarak yang cukup 
jauh dan hanya orang tertentu saja yang dapat mengendalikan 
plant tersebut. Oleh karena itu penulis ingin merancang sebuah 
system pengendalian dengan menggunakan fasilitas GPRS pada 
Jayaoao W AP pada handphone sehingga pengendaliao tersebut 
dapat dilakokan dari jarak yang cukup jauh dan cukup cepat. 

Untuk momtonng teknologi W AP (Wireless 
Application Protocol) merupakan suatu metode untuk 
meogbadirkan balaman web didalam layar ponsel (telepon 
celullar), perkembangan teknologi pada W AP (Wireless 
Application Protocol) di haodphone tersebut membuat teknologi 
wireless tersebut tidak hanya sebagai sarana untuk 
berkoomni~ akan tetapi teknologi tersebut dapat digunakan 
sebagai monitoring plant 

Hal tersebut dimaksudkan karena kebutuhan pada 
jaman sekarang dituntut untuk lebih efisien dari segi waktu 
maupWJ tenaga Dengan melakukan browsing ke internet 
menggunakan handphone maka user dapat memonitor plant 
secara remote meskipun user berada jauh dari plant 

Sudab banyak alat komunikasi beropa telepon selular 
yang sudah dileogkapi fasilitas jaringan GPRS (General Packet 
Radio Service) untuk akses internet dan fasilitas W AP (Wireless 
Application Protocol ) sebagai sarana internet browsing sehingga 
memudabkan manusia Wltuk dapat mengendalikan dan 
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2 

memonitoring plant tersebut dari mana saja secara cepat dan 
effisien. 

Deogan mcoggabungkan pemograman WML (Wireless 
Murlrup Language) dengan pemograman pada PHP un1uk 
membuat website yang abo diglDlakan pada layanan W AP, maka 
kita dapat memonitoring Plant dari jarak yang jauh dan juga 
menggunakan software Visual Basic 6.0 untuk membangun 
program W AP uotuk pengendalian yang datanya dapat tersimpan 
kedalam database dengan menggunakan MySQL. 

1.1 Pei"'IUUSalaban 
Perancangan dan pembangooan pada togas akhir ini 

meliputi dari pengerjaan hardware dan software. Adapun 
permasaJahan yang timbul adalah sebagai berikut : 

1. .Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem 
peogendalian Level Tangki pada mini plant yang dapat 
dikendalikan dan dimooitoring pada handphone oleh 
fasilitas GPRS melalui layanan W AP. 

2. Bagaimana merancang software kommribsi sehingga 
perintah dari user (handpone) dapat mengeodalikan Mini 
Plant seperti yang diinginkan oleh User dan tesimpan dalam 
database MySQL. 

3. Bagaimana merancang suatu sistem mekanik pada 
pengendalian Level Tangki pada Mini Plant sehingga dapat 
dikendalikan dmgan sempurna pada bebempa variasi level 
deogan kelipatan per l Oo/o. 

1.3 Tujuaa 
Tujuan dari togas akhir ini adalah merancang serta 

memt.lgun sebuah sistem pengendalian Level Tangki pada Mini 
Plant yang dapat dikendalikan dan dimonitoring dari jarak yang 
jauh menggunakm fasilitas GPRS melalui layanan W AP agar 
dapat Jebih efisien dari segi waktu maupun tenaga. 

Dan manfaat dari togas akbir ini kita dapat 
mengeodalikan dan memonitoring suatu sistem pada plant dari 
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jarak yang jauh sehingga pengendalian dan pemonitoringan 
tersebut lebih effisien dan mudah 
1.4 Batasan Permasalahan 

Perlu diberikan beberapa pembatasan permasalahan 
deogan tujuan agar pembahasan tidak meluas dan meyimpang 
dari tujuan. Adapun batasan pennasaJahan dari sistem yang 
dirancang adalah : 
1. Sistem ini dirancang dan dijalankan pada Mini Plant yang 

pengendaliannya hanya terdiri dari satu parameter saja, 
yaitu Level tangki dengan variasi ketinggian keJipatan 1 00/o 
hingga 1 000/o. 

2. Sistem remote ini dirancang dan dijalankan pada 
handphone yang menggunakan jaringan GPRS dengan 
layanan W AP pada browser Opera Mini 

3. Perangkat keras maupun perangkat lunak (software) yang 
berada di Mini Plant selalu terkoneksi ke internet. 

4. Menggunakan Pengendalian on/off sistem 
5. Bahasa pemogrcunan pada perangkat hmak (software) 

menggunakan Visual Basic 6.0 wtuk interfacing ke 
hardware~ dan menggabungkan pemograman WML deogan 
PHP untuk aplikasi websitenya serta menggnnakan 
database MySql untuk merekam semua kegiatan yang 
d:ilakukan oJeh user. 

l.S Metodologi 
MetodoJogi penelitian yang digWiakan dalam 

penyelesaian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
» Studi Literntm mengenai konfigurasi fasilitas SMS, 

jaringan GPRS pada layanan WAP, dan jaringan pada 
protocol TCPIIP. 

> Pada software mempelajari bahasa pemograman WML, 
XML, PHP dan Visual Basic 6.0 untuk interfacing 
komputer pada plant. 

» Mempelajari system database pada MySQL untuk 
penyimpanan data 
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» Mempelajari sistem pengendalian Level Taogki dengan 
pengedalian yang bervariasi pada kelipatan I OOA. hingga 
lOOOA». 

» Perancangan dan pembwdan sistem pengeudalian dan 
monitoring Level Tangki uotuk variasi pada kelipatan 1 00.4» 
hingga I 00% baik dari pembuatan hardware maupun 
software berdasarkan basil studi litemtnr yang telah 
dilakukan. 

)> MengaplikMikan serta mengintegrasikan perancangan 
hardware dan software ke plant melalui hubungan 
antarmuka menggunakan handphone. 

)> Melalrukan pengujian dan analisa sistem di atas baik 
software maupun hardwarerrya. 

» Pmyusunan laporan dan buku tugas akhir. 

Gambar 1.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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1.6 Sistematika Laporan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri atas lima 

bab~ yaitu: 
BAB 1 PendahuJuan 

Berisi Jatar belakan& pennasalahan, tujuan, batasan 
permasalahan, Metodologi penelitian dan sistematika 
Japoran. 

BAB II. Teori PenWljang 
Berisi teori WAP , jaringan GPRS , prinsip kerja 
potensiometer, pemograman WML, pemograman 
Visual Basic , dan Jaringan Komputer. 

BAB III. Desain Sistem Monitoring Dan Pengendalian Level 
Tangki deugan menggunakan W AP 
Berisi rancangan sistem secara keselurubao, rancangan 
perangkat keras Pengendalian Level Tangki dan 
rancangan perangkat Iunak baik untuk antarmuka 
komputec dengan hardware maupun software IUltuk 
user (handphone). 

BAB IV. Pengujian Dan Analisa Data 
Berisi peogujian sistem dan analisa data 

BAB V. Kesimpulan Dan Saran 
Berisi kesimpuJan dan saran. 



BABll 
TEORI PENUNJANG 

Pada bah ini akan dijelaskan dasar teori yang digunakan 
wrtuk mendesain sistem Pengendalian Level Tangki dengan 
menggWiakan WAP. Akan dijelaskan secara berurutan dengan 
wutan sebagai berikut : 

+ Sistem Telekomunikasi Nirkabel. 
» Global system for mobile telecommunication (GSM) 
» General Paclcet Radio Service (GPRS) 
» Code Division Multiple Access (COMA) 

(• Wireless Aplication Protocol (W AP). 
+ Wireless Marie-up Language (WML). 
•) Visual Basic 6.0 
+ Rangkaian AOC. 
+ Interfacing menggunakan LPT. 
+ Jaringan Komputer 

» Definisi Jaringan Komputer 
);. Macam- macam Jaringan 

2.1 Sistem Komunikasi Nirkabel 
2.1.1 Global system for mobile telecoiiiiiUlnication (GSM) 

Global system jor mobile telecommunication (GSM)IlJ 
adalah sebuah sistem yang memakai teknologi digital dan metode 
transmisi division multiple access, transmisi data melalui jaringan 
GSM memiliki data rate 9,6 kilobyte per detik (kbps). Teknologi 
ini termasuk kelas 2 G. 
2.1.2 General Pa~t Radio Service (GPRS) 

General Packet Radio Service (GPRSi21 yang termasuk 
dalam kelas 2.5 G adalah standard komnnikasi data di jaringan 
GSM yang kecepatan transfernya mencapai 115 kbps. Dengan 
adanya GPRS ini jaringan GSM bisa memisah paket data 
kecepatan tinggi dengan suara. 

Dengan adanya GPRS lDl pengguna bisa terns 
terkoneksi ke internet. Penggtma tidak perlu dial up terus menerus 

7 
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ketika akan melakokan koneksi ke internet. Tagihan internet tidak 
berdasar lama waktn penggunaan internet namun berdasar 
banyaknya data yang dikirim I diterima 

SebeJum ada pengembangan transmisi data Jewat 
GPRS, ttansmisi data GSM sangat lambat, hal ini dikarenakan 
kana) radionya yang bcrsifat tungga1 dan belkecepatan n:odah. 
dan diperuntukkan khusus bagi setiap pengguna data seJama 
durasi komunikasi (dedicated). Komunikasi yang bersifat 
dedicated ini menyebabba operator hams menyediakao 
sambungan yang banyak agar semua pemakai bisa melakukan 
komunikasi data. Hal ini membuat biaya perawatau dan 
penambahan sambungan bagi operator semakin mahal. 

GPRS menggunakan teknologi packet switchinj'J 
memunglcinkan semua pengguna dalam sebuab sel dapat berbagi 
smnber-sumber yang sama dengan kata lain para pelanggan 
menggunakan spektrnm radio banya ketika benar-benar 
mentransnm•ikan data. Efisiensi penggunaan spek1rum pada 
akhimya berarti kinerja yang lebih baik: dan biaya yang lebih 
rendah. GPRS dapat menawarkan 1~u data sampai 115 kbps atau 
lebih. 

GPRS disebut telmologi 2.5 G karena merupakan 
Jangkah awal menuju tclmologi transfer data kecepatan tinggi 
lewat jaringan nirkabel (30). Sehingga sering disebut-sebut 
sebagai telmologi lrunci untuk data betgeralc. Secara rinci ada 
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan bahwa GPRS 
merupakan teknologi k.unci untuk data berg~ yakni : 

• mampu memant8atkan kemampuan cakupan global yang 
dimiliki GSM (20) 

• mempa:bya utiliti investasi untuk pet'811gkat GSM yang 
sudab ada 

• merupakan teknologi jembatan yang begus menuju 
generasi ke 3 

• berbasis paket data yang lebih efiesian dalam penggWlaan 
smnba- daya 
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• memiliki laju data sampai 115 kbps yang berarti dua kali 
lipat daripada koneksi 'dial up' 56 kbps yang berlaku 

Dengan adanya GPRS ini operator GSM dapat 
menambah Jayanan bagi para pengguna Pengguna tidak hanya 
bisa melalrukan komunikasi suara namun juga bias melakukan 
komunikasi data Beberapa layanan yang berkembang dengan 
adanya jaringan GRPS ini antara lain: 

• MMS (Multimedia Messaging System), dengan MMS ini 
penggona bisa mengirimkan pesan dalam bentuk 
multimedia (suara., klip video, gambar) 

• Traffic Monitoring, dengan layanan ini pengguna bisa 
melihat keadaan lalu lintas di suatu tempat seacara real 
time, dengan maksud agar mengetahui daerah mana yang 
macet dan daerah mana yang lalu lintasnya sepi 

• VOIP (Voice ()ver IP), layanan ini biasanya digunakan 
antar pengguna PDA. Pemakai PDA pertama hams 
menginstal suatu program terlebih dahulu baru bias 
menggunakan VOIP. 

2.1.2.1 Anite.ktur Umum Jaringan GPRS 
Gambar 2.1 adalah arsitektur jaringan GPRS secara 

umum. Dalam gambar di bawah terlihat bahwa jaringan GPRS 
merupakan bagian dari jaringan GSM (beberapa bagian dalam 
jaringan GPRS dipakai untuk komunikasi suara). Berikut 
penjelasan bagian-bagian dalam gambar tersebut: 
MS- Mobile Station 
MS dapat dikatakan perangkat selular yang terhubung langsung 
dengan jaringan GS~ yaitu SIM (Subscriber IdentifY Module) 
Card dan perangkat keras seperti telepon selular, PD~ perangkat 
komputer yang terbubung menggunakan jaringan GPRS. 
BSS-Base Stillion System 
BSS terdiri dari BTS (Base Transceiver Station) dan BSC (Base 
Station Controller). Di BSS sinyal radio dari BSS akan diterima 
oleh BTS dan selanjutnya diteruskan ke BSC. BSC menangani 
sinyal yang dikirimkan oleh beberapa BTS. 
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HLR- HDIIU! Location Register 
HLR adalah dambase yang mcnyimpan data pengguna jaringan 
GPRS. Infonnasi yang disimpan dalam HLR misalnya APN 
(Access Point Nmne). 

Gambar 2.1 Arsitektw- Jaringan GPRS 

VLR - VISitor Location Register 
VLR adalah database yang berisi informasi semua MS yang 
sedang b.':Jhubamg dengan GPRS. 

SG .. ~N-Serving GPRS Sllpport Node 
SGSN adaJab komponeo utama jaringau GPRS. SGSN akan 
meneruskan paket data darilke MS. 

GGSN-G~ GPRS Sllpp011 
GGSN juga merupakan komponen utama jaringan GPRS. GGSN 
mengubah paket data GSM dari SGSN menjadi paket TCPIIP. 
GGSN dan SGSN dignnakan sebagai peoghitung pembayaran 
pemakaian internet 
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EIR- Eq11iptment Identity Register 
EIR ada1ab database yang berisi data tentang perangkat bergerak. 
Dalam EIR bias berisi data-data IMEI dari telepon seluJar yang 
diperbolehkan/tidak diperbolehkan memakai GPRS. 

AuC-Authenticlltion Center 
AuC adalah database yang berisi informasi pengguna yang 
diperbolehkan memakai jaringan GPRS. AuC merupakan bagian 
dari HLR. 

GPRS backbone networks 
GPRS backbone network adalah intranet dari jaringan GPRS. 
GPRS backbone networks adalah IP based 

2.1~ Arsitek.tur Jaringan GPRS BackbtJne 
Bagian yang paling penting dari jaringan GPRS adalah 

SGSN dan GGSN. Walaupun dua bagian ini secara fisik bisa 
dijadikan dalam satu server, namun untuk menjaga keamanan dan 
reabilitasny~ biasanya oleh pihak operator didistribusikan dalam 
jaringan GPRS backbone. Dengan distribusi ini dalam 
meogimplementasikan server-server akan lebih fleksibel. 
Arsitektur bisa dirancang sedemikian rupa disesuaikan dengan 
keadaan di masa depan, misal ada penambahan server baru tidak 
akan merubah keseluruban sistem. Gambar 2.2 merupakan 
penjabaran dari bagian jaringan GPRS backbone (dalam gambar 
2.1 hanya digambarkan sebagai satu bJok saja). Berikut 
penjelasan dari blok-blok dari gambar 2.2. 
CG - Chtll'ging Gateway. 
Charging Gateway bertugas mengbitwtg infonnasi banyalrnya 
paket data yang lewat dan kemudian mentotal biaya pemakaian 
data. Total data ini dikirim ke sistem billing. Di sistem billing 
akan dihibmg biaya pemakaian GPRS pengguna. 
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Gambar 2.2 Arsitektur Jaringan GPRS Backbone 

BG - Border Gaw.ay. 
Border Gateway mengbubungkan jaringan GPRS antar operator 
sehingga komunikasi data melalui operator berbeda bisa 
dilakukan. BG ini secara teo1i adalah bagian yang paling aman 
dan paling efisieo, hal uri berguna agar transfer data antar 
jaringan operator yang berbeda terjadi secara cepat dan aman. 

DNS- Domain Name Sever 
Server yang menyf'1tiakan layanan merubah logical name ke 
alamat IP atau sebaliknya. DNS selain mengubah alamat IP Wltuk 
jaringan internet, juga mengubah alamat IP untuk jaringan lokal 
OPRS sendiri. Untuk jaringan lokal biasanya digunalam 
mengubah alamat APN ke alamat IP. 

LIG - Lawjid Wercqtion Gateway 
Bagian ini berguna untuk menyimpan data trafik spesifik untuk. 
tiap-tiap pengguna. LIG berisi informasi (log) trafik data yang 
ditransfer oleh pengguna. Hal ini berguna bila ada masaJab 
keamanan (kqahabm inlanet) yang dilakukan melalui jaringan 
GPRS. Pihak operator bekerjasama dengan pihak belwajib bisa 
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menganilisis log tersebut dan menentukan pengguna mana yang 
melakukan kejabatan Jewat jaringan GPRS. 

IP routers and switches 
Digunakan untuk menghubungkan segmen yang berbeda dari 
jaringan GPRS network. Digunakan untuk level aplikasi seperti 
SNMP, HTTP, Telnet. 
FIIWilU 111111 Network M1111agement Stations (FNMS & NMS) 
Firewall digunakan uotuk mencegah jaringan QPRS dari serangan 
dari luar. 

2.1.3 Code Dividon Maltiple Access (CDMA) 
Code Divi.vion Multiple Access (CDMA), infonnasi 

ditransmisikan dalam bentuk kode - kode dalam rentang 
frekuensi dan waktu yang bersamaan, dengan kondisi tersebut, 
dibanding FDMA dan TDMA sistem ini memiliki kelebihan 
antara Jain kapasitas (air interface) yang Jebih besar (dalam 
transmisi secara simultan), sehingga lebih taban terhadap 
interjeransi., jiuling serta terhadap januning. Adapun 
kelemabannya adalah sistemnya lebih kompleks sehingga 
biasanya mengakibatkan cost yang relatiflebih besar. 

2.2 Wireless Application Protocol (W AP) 
Wireless Application Protocol (W APj51 merupakan 

protokol bagi perangkat - perangkat nirkabel yang menyediakan 
layanan komlDlikasi data bagi pengguna, baik dalam bentuk yang 
berhubungan dengan telekomunikasi maupun aplikasi - aplikasi 
berorientasi internet 

Struktur W AP mengadopsi topologi layer - layer yang 
ada pada lnJemet protocol (model TCP I IP). Ini terkait deogan 
tujuan dibuatnya W AP, yaitu memberikan akses internet bagi alat 
komunikasi mobile nirkabel. 

Protokol mengatur bagaimana format paket data dan 
layanan - layanan terhadap paket data pada setiap layer; 



14 

bagaimaoa suatu layer memberikan layanan kepada layer yang 
lain. 

Peugembangan aplikasi W AP dilakukan dalam suatu 
lingkungan kaja yang disebut Wireless Application Em·ironment 
(W AE). Inti dari W AE ini terdiri dari Wireles.f Marlcup Language 
(WML) dan pemograman script seperti Wireless Mar/cup 
Language Script (WMLSaipt) atau pemograman script yang 
berjalan pada sisi server sepcrti PHP (PHP Hypertext 
Prepmc~f..ror) atau ASP (Active Server Page.f). 

Untuk menjangkan dunia intemet, sebuah ponsel 
dengan teknologi W AP harus berjalan via W AP Gateway. W AP 
Gateway ini bertindak sebagai petantaaa, menghubungkan 
jaringan mobile deogan internet deogan menerjemahkan 
Hypertext Tronsfer Protocol (HTIP) menjadi Wireless Session 
Protocol (WSP). Gambar di bawah (gambar 2.1) memmjukkan 
skema sederhaoa hubungan antara web server, gateway, dan 
ponsel dengan W AP. 

Gambar 2.3 Diagram network pada W AP 

Web server melayani permintaan dari user melalui 
ponsel untuk sebuah aplikasi W AP. Hubungan ini dilakukan 
melalui perantam W AP Gateway. Aplikasi dalam W AP dibentuk 
dalam format WML. Untuk menjalankan suatu aplikasi WAP, 
sama halnya deogan Internet biasa. 

2.3 Wireless Man-up Language (WML) 
Wireless Mark-up Lon~51 merupakan bahasa made

up yang berbasis pada Exten.vible Markup lAnguage (XML). 
Sebuah halaman WML terdiri dari bagian header dan body. 
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Dalam header terdapat dua hal yang hams dideklarasikan, yaitu 
versi XML yang akan digunakan dan didekJarasikan Document 
Type Definition (DID). Pendeklarasian DTD ini bertujuan agar 
tipe data dalam dokmnen yang dibuat dapat dikenali dengan 
benar. Deklarasi WML adalah sebagai berikut 
<?xml version="l.O"?><!OOCTYPE wml PUBLIC "-
//W APFORUW/DTDWMLl .l/IEN" 
"http://www. wapfo11DD.org!DTD/wmJ _l . l.xml"> 

Semua tag WML memilik:i atribut sebagai standar : id, 
yang digWJakan sebagai referensi tmik dalam sebuah deck, dan 
class, yang diglDlakan pada sisi server. Bagian body file WML 
diawali dan diakhiri oleh pasangan tag <wml> dan </wml>. 
Pasangan tag ini disebut dengan deck Dalam satu deck dapat 
terdiri dari satu template dan satu atau lebih card Tag template 
digunakan sebagai cetak biru event semua card dalam satu deck 
Sebuah card dapat berisi satu atau lebih komponen sebagai 
berilrut : 

• Teks terfonnat, dapat berupa tek:s, gambar, dan link. 
• EJemen <input>~ wttuk menerima input dari user berupa 

string. 
• Elemen <select>, user dapat memilih dari daftar pilihan. 
• Elemen <fieldset>, bertindak sebagai container bagi 

e1emen lain. 
Level sintaks yang tnenyusun suatu deck adalah sebagai berilrut : 

<wml> 
<!-keterangan kode dalam tag ini -> 
<head> 
control akses data dan informasi meta 
</head> 
<template> 
eventpadaleveldeck 
</template> 
<card> 
event pada level card 
</card> 
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deskripsi dari tag - tag dasar yang menyusun deck WML dapat 
dilihat pada label di bawah ini : 

Tabel21 ~ ag - tag dasar de lc WML c 
Fle-ea ..--

..... ~ A . 

<wml> Elemen barus ada Elemen ini 
menentukan sebuah deck. 

<head> Elemen untuk menyatakan 
informasi keseluruhan dari sebuah 
deck, termasuk metadata dan 
kontrol akses. 

<card> Satu atau lebih <card> menentukan 
dan action user interface untuk 
deck. 

2.4 Visual Basic 6.0 
Microsoft Visual Basic (sering disingkat sebagai VB 

saja) merupakan sebuah babasa pemrograman yang bersifat event 
driven dan menawarlcao Integrated Development Environment 
(IDE) visuallllltuk membuat program aplikasi berbasis sistem 
operasi Miaosoft W'mdows dengan menggunakan model 
pemrograman Common Object Model (COM). 

Visual Basic merupakan tunman bahasa BASIC dan 
menawarkau paaganbangao aplikasi komputer berbasis grafik 
deogan cepat, akses ke basis data meoggunakan Data Access 
Objects (DAO~ Remote Data Objects (ROO~ atau ActiveX Data 
Object (ADO)~ serta menawarkan pembuatan kontrol ActiveX 
dan objek ActiveX. Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic 
for Applications (VBA) dan Visual Basic Saipting Edition 
(VBScript), mirip seperti halnya Visual Basic, te1api cara 
kerjanya yang berbeda. 

Para programmer dapat membangun aplikasi dengan 
menggrmakan kompooen-komponen yang disediakan oleh 
Microsoft Visual Basic Program-program yang ditulis dengan 
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Visual Basic juga dapat menggunakan Wmdows API, tapi 
membutuhkao deklarasi fimgsi eksternal tambahan. 

Dalam pemrograman untuk bisnis, Visual Basic 
memiliki pangsa pasar yang sangat luas. Dalam sebuah survey 
yang dilakukan pada tahun 2005~ 62% pengembang perangkat 
lunak dilaporkan menggunakan berbagai bentuk Visual Basic, 
yang diikuti oleh C++, JavaScript, C#, dan Java 

2.4.1 Sejarah 
Bi11 Gat~ pendiri Microsoft, memulai bisnis 

softwarenya dengan mengembangkan interpreter bahasa Basic 
untuk Altair 8800, untuk kemudian ia ubah agar dapat berjalan di 
atas ffiM PC dengan sistem operasi DOS. Perk.embangan 
berikutnya iaJah diluncurkannya BASICA (basic-advanced) untuk 
DOS. Setelah BASICA, Microsoft meluncurkan Microsoft 
QuickBasic dan Microsoft Basic ( dikenal juga sebagai Basic 
Compiler). 

Sejarah BASIC di tangan Microsoft sebagai bahasa 
yang diinterpretasi (BASICA) dan juga bahasa yang dikompilasi 
(BASCOM) membuat Visual Basic diimplem.entasikan sebagai 
gabungan keduanya Programmer yang menggunakan Visual 
Basic bisa memilih kode terkompilasi atau kode yang hams 
diinterpretasi sebagai basil executable dari kode VB. Sayangny~ 
meskipun sudah terkompilasi jadi babasa mesin, DLL bernama 
MSVBVMxx.DLL tetap dibutuhkan. Namun karakteristik bahasa 
terkompilasi tetap muncul (ia lebih cepat dari kalau kita pakai 
mode terinterpretasi). 

2.4.2 Pemrograman Berorientasi Objek (OOP) 
Visual Basic merupakan bahasa yang mendulrung OOP, 

namun tidak sepenuhnya Beberapa karakteristik obyek tidak 
dapat d:ilakukan pada Visual Basic, seperti Inheritance tidak dapat 
dilakukan pada class module. Polymorphism secara terbatas bisa 
dilakukan dengan mendeklarasikan class module yang memiliki 
Interface tertentu. Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensiti{ 
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Visual Basic menjadi populer karena kemudahan desain 
form secara visual dan adanya kemampuan untuk menggunakan 
kompooeo-komponen ActiveX yang dibuat oleh pibak. laia 
Namun komponen ActiveX rnemililci rnasalahnya tersendiri yang 
dikenal sebagai DLL hell. Pada Visual Basic .NET, Microsoft 
mencoba meogatasi masalah DLL hell dengan mengubah cara 
penggunaan komponen (menjadi independen terhadap regimy). 

2.5 Rantkaian AIK~ 
2.5.1 AnaJoa To di:itaJ Converter 

Konvcna- analog ke digital atau AOC (Analog to Digital 
Converta), adaJah alat yang berfungsi untuk mengubah tegangan 
analog pada input menjadi tegangan digital pada outputnya, 
sebingga data tersebut akan terbaca oleh penlatan interface dan 
dapat diproses oleh miktoprosesor. 

ADC mengambil input sinyal kontinyu yang tidak 
diketahui, seringka1i tegangan Vin, dan meogk.onversinya ke 
dalam bilangan biner n-bit. Bilangan n-bit adalah ftaksi biner 
yang men~mjukbn rasio antara sinyaJ input tegangan V~ dan 
peogkonveJSi tegangan peoub, Vfs . 

Sistem miboprosesor hanya dapat mengolah 
(memproses) data dalam bentuk biner saja, atau Iebih sering 
disebut besaran digital, oleh sebab itu setiap data analog yang 
akan diproses oleh mikrokomputer harus diubah terlebih dahulu 
kedalam bentuk kode biner (digital). 

Tegangao analog yang merupakan masukan dari AOC 
berasal dari transducer. Tranducer inilah yang mengubab besaran 
kontinue seperti tanperatur, tekanan, kecepatan, ataupWl putaran 
motor menjadi tegangan listrik. Tegangaa listrik yang dihasilkan 
oleh transducer yang berubah secara kontinyu pada suatu range 
tertentu disebut tegangan analog, dan tegangan analog ini diubah 
oleh ADC menjadi bentuk digital yang sebanding dengao 
tegangan analognya Ada 3 karakteristik yang pedu diperbatilam 
dalam pemilihan komponeo AOC, antara lain ; 
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• Resolusi. 
Merupakan spesifikasi terpenting untuk ADC, yaitu jmnlah 

langkah dari sinyal skala penuh yang dapat dibagi, dan juga 
uknran dari langkah-langkah. Boleh juga dinyatakan dalam 
jumlah bit yang ada dalam satu kata (digital word):, uknran LSB 
(langkah terkecil) sebagai persen dari skala penuh atau dapat juga 
LSB dalam mV (untuk skala penuh yang diberikan). 
• Akurasi. 

Adalah jmnlah dari semua kesalahan, misalnya kesalahan non 
linieritas, skala penuh, skala nol dll. Dapat juga menyatakan 
perbedaan antara tegangan input analog secara teoritis yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan suatu kode biner tertentu 
terbadap tegangan input nyata yang menghasilkan tegangan kode 
binertsb. 
• Waktu konversi. 

Wakto yang dibutuhkan untuk mendigitalkan setiap sampel 
atan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu konversi. 

Ada beberapa konsep dasar dari ADC adalah dengan cara 
ColDlter Ramp ADC, Successive Aproximation ADC dan lain 
sebagainya 

Pada gambar 4-8, ditunjukkan blok diagram Counter 
Ramp ADC didalamnya tedarpat DAC yang diberi masukan dari 
counter:> masukan counter dari sumber Clock dimana sumber 
Clock dikontrol dengan cara meng AND kan dengan keluaran 
Comparator. Comparator membandingkan antara tegangan 
masukan analog dengan tegangan keluaran DAC, apabila 
tegangan masukan yang akan dikonversi belum sama dengan 
tegangan keluaran dari DAC maka keluaran comparator = 1 
sehingga Clock dapat memberi masukan counter dan hitungan 
counter naik. 

Misal akan dikonversi tegangan analog 2 volt, dengan 
mengaswnsikan counter reset, sehingga keluaran pada DAC juga 
0 volt Apabila konversi dimulai maka counter akan naik dari 
0000 ke 000 I .karena mendapatkan pulsa masuk dari Clock 
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oscillator dimana saat itu keluaran Comparator = 1, karena 
mendapatkau kombiuasi biner dari COWlter 0001 maka tegangan 
keluaran DAC naik dan dibandingkan lagi dengan tegangan 
masukan demikian seterusnya nilai counter naik dan keluaran 
tegangan DAC juga naik hingga suatu saat tegangan masukan dan 
tegangan keluaran DAC sama yang mengakibatkan keluaran 
kompaator = 0 dan Clock tidak dapat masuk. Nilai counter saat 
itulab yang merupa1am basil konversi dari analog yang 
dimasukkan. 
Kelemahan dari counter tersebut adalah lama, karena harus 
melakukan trace mulai dari 0000 hingga mencapai tegangan yang 
sama selringga butuh waktu. 

8-Bit 
MOD-16 
Counter 

8-BIT 

+5 

D/A Vti/L 

Converter 

Oambar 2.4 Blok Diagram Counter Ramp ADC 

2.5.2 SAR (Successive AproDIIIation Register) ADC 
Pada gambar 2. 7 ditunjukkan diagram AOC jenis S~ 

Y aitu dengan memakai konvigurasi yang hampir sama dengan 
counter ramp tetapi dalam melakukan trace deogan cara tracking 
dengan meogeluarkan kombinasi bit MSB = 1 > 1000 0000. 
Apabila belwn sama (kurang dari tegangan analog input maka bit 
~~ ~a= 1 >1100 0000) dan apabila tcgangan 

*<'~.~.;_ ..... •. 
. . - ~'"' . ~ .. 
~... ~ "'~· - .... ,. ~~~- . 

-~~'~.~ . 
....._... · ~-, . 

. ,, 
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analog input temyata lebih kecil dari tegangan yang dihasilkan 
DAC maka Jangkah berikutnya menurunkan kombinasi bit > 
1010 0000. 

Succesive 
Approximation 

Register 
MSB 
LSB 

DR(data 
ready end 
of start 

J--+..-+-1~~+--fDo Cp 
1-t--t--t-+--++----tQo 

Vref=lO 

8-BIT 
~----4 D/ A Converter 

Gambar 2.5 Diagram Blok SAR ADC 

Untuk mempermudah pengertian dari metode ini diberikan contoh 
seperti pada timing diagram gambar 4-10. Misal diberi tegangan 
analog input sebesar 6~84 volt dan tegangan referensi AOC 10 
volt sehingga apabila keluaran tegangan sbb : 
Jika 07 = 1 Vout=5 volt Jika 03 = 1 Vout=0,3J25 volt 
JikaD6= l Vout=2~5 volt JikaD2 = l Vout=O~l625 volt 
Jika D5 = 1 Vout=l,25 volt Jika Dl =I Vout=0,078125 volt 
Jika D4 = 1 Vout=0,625 volt Jika DO= 1 Vout=0,039062 volt 
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sntT ,__.--------

0. 

~ ~--------------

~ ~------------

Gambar 2.6 Tuning diagram urutan Trace 

Setelah diberikan sinyal start maka konversi dimulai 
dengan memberikan kombinasi 1000 0000 temyata 
mengbasilakan tegangao 5 volt dimana masih kurang dari 
tegangan input 6~84 volt, kombinasi berubah menjadi 1100 0000 
sebingga Vout=7,5 volt dan temyata Jebih besar dari 6,84 
sehingga kombinasi menjadi 1010 0000 tegangan V out = 7105 volt 
kombinasi naik lagi 1011 0000 demikian seterusnya hingga 
mencapai tegangan 6,8359 volt dan membutuhkan hanya 8 clock. 

2.5.3 Allalog co Digital Coaverter daJam bentuk IC 
Chip ADC yang baoyak digunakan serta tersedia dipasar 

adalah jenis ADC 0804 ADC 0808 dan 0809 chip ini dibuat 
dengan tecbnologi CMOS mempunyai kemampuan melakukan 
konversi sebanyak 8 buah chaneJ input analog secara 
multiplexing. Adapun data keluaran digital yang dihasilkan 
adalah 8 bit bersifat tristate output. Chip ini menawarkan 
beberapa keistimewaan antara lain high speed (kecepatan tinggi), 
konsmnsi daya yang rendah. Karenanya chip ini banyak 
digunakan pada proses control peralatan mesin-mesin serta 
aplikasi automotif. 

Sebuah contoh diagram pin ADC 0804 adalah 
ditunjukkan pada gambar 4-11, IC ADC 0804 adalah sebuah 
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CMOS 8-bit dan IC ADC ini bekerja dibawab 100 us. Gambar 4-
12 ditonjukkan sebuah peogetes rangkaian yang menggunakan IC 
ADC 0804 dimana input tegangan analog dimasuk:kan dengan 
mengatur potensio 10 Kohm yang dihubWJgkan dengan groWJd 
dan tegangao (+5 volt). Hasil dari ADC adalah 11255 (28 - I ) 
dari skala penuh tegangan 5 Voh. Untuk setiap penambahan 0,02 
volt (1/255 x 5 voh = 0,002 volt ). Jika input analog diberi 0,1 
volt maka keluaran binemya = 0000 0101 ( 0, l volt/0,002 volt= 5 
maka binemya = 0000 0 I 0 I ). 

Di bawah ini merupakan gambar Pin ADC 0804 8-bit., 
yang penjelasannya telab dijelaskan dalam uraian di atas. 

cs rJ 
liD ~ 
H. [) A 

CLK EJ D 
c 

JNl1t @] 0 
v . .. El 8 
Via- E) 0 

4 
MiND 

~ 
VJtf- E) 
AGND 

~ 

Gambar 2. 7 Pin ADC 0804 8-bit 
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-tSV 

lOK 

-tSV 

A 
D 
c 

Gambar 2.8 Rangkaian dengan IC ADC 0804 

Kebanyakan tipe ADC yang digunakan adalah ADC 
0804. ADC tipe ini memakai metode pendekatan berturot-tumt 
(Succesive Aproximation) untuk mengk.onversi masukan analog 
(0 - 5 Volt DC) menjadi data digital 8-bit Pada gambar (4.1) 
dapat dilibat hubungan pin-pin IC ADC 0804 yang dihubungkan 
dalam pemeonhan kebutuhan sinyal digital untk masukan pada 
PPI 8255. Pada AOC 0804 ini memiliki input Vee sebesar SVolt 
OC , resolusi 8-bit dan total error ± ~ LSB, ± ¥2 LSB,dan ± 1 
LSB. Pada rangkaian ini ADC diset dalam mode free-running, 
artinya dalam pengoperasiannya tidak diperlukan sinyal kontrol 
seperti start converting (SC) dan end of converting (EOC). 
Dikarenakan kaki Vref dibiarkan terbuka sehingga nilai Vref 
sama dengan ttgangan somber yaitu 5,02 V maka perubahan 
sebesar: 
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menyebabkan perubahan 1 bit pada keluaran AOC. Dikarenakan 
keluaran dari ADC adalah biner 8-bit dengan desimal 0-255 maka 
konversi dari keluaran AOC ke tegangan adalah : 

Datadesimal * v 
Vout= ref 

-... ........... .... 
----"-if Y.,ftt 

.----""--47 ~(· 

256 

Gambar 2.9 Rangkaian ADC 

2.5 Interfacing mengguukan LPT 
Peoggunaan port parallel sering digunakan untuk 

keperluan interfacing. Port ini menyediakan input hingga 9 bit 
dan output 12 bit pada saat yang bersamaan dan untuk 
menggtmakannya dibutuhkan external circuit. Port ini terdiri dari 
4 jalw- input, 5 jalur statusm dan 8 jalur data Port ini bisa dilihat 
dibelakang CPU, dengan konektor female tipe- D 25 pin dan 
konektor male tipe- D 25 pin. 
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Tabel2.2 Pin Pada Konektor 0825 Paratel Port 

nAuto-
14 14 Line feed ln/Out Control Yes 

nError I 
15 32 nFault In Status 

nSelect-
17 36 Printer In/Out Control Yes 

nSelect-
In 
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Tabel 2 3 Alamat Port 
Address Notes 

3BCh-3BFh Used for Parallel Ports which where 
corporated into Video Cards and now 

commonly an option Ports Controlled by 
BIOS - Doesn't support ECP addresses 

378h-37Fh Usual Adderess for LPTl 

278h-27Fh Usual Adderess for LPT2 

2.6 JariDgan Komputer 
2.6.1 Def".misi .Jaringan Komputerf31 

Berk.embangnya teknologi komputer dan komunikasi 
suatu model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas 
komputasi suatu organisasi kini telah diganti dengan sekumpulan 
komputer yang terpisah-pisah akan tetapi saling berhubungan 
da1am melaksanakan tugasnya, sistem seperti ini disebut jaringan 
komputer (computer network). 

Dua buab komputer dikatakan terinterkoneksi bila 
keduanya dapat saling bertukar informasi Bentuk koneksinya 
tidak hams melalui kawat tembaga saja melainkan dapat 
meoggonakan serat optik, gelombang mikro, atau satelit 
koiDllDikasi. 
2.6.2 Macam Jaringan Komputer 

Dalam mempelajari macam-macam jaringan .komputer 
terdapat dua klasifikasi yang sangat penting yaitu teknologi 
transmisi dan jarak. Secara garis besar, terdapat dua jenis 
teknologi transmisi yaitu jaringan broadcast dan jariogan point
to-point 

JariDgan broadcast memiliki saluran komunikasi 
tunggal yang dipakai bersama- sama oleh semua mesin yang ada 
pada jaringan. 
Pesan-pesan berul-uran kecil, disebut pak~ yang dikirimkan oleh 
suatu mesin akan diterima oleh mesin-mesin Jainnya. Field alamat 
pada sebuah paket berisi keterangan tentang kepada siapa paket 
tersebut ditujukan. Saat menerima pak~ mesin akan mencek 
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field alamat. Bila paket terserbut ditujukan untuk dirinya, maka 
mesin akan memproses paket itu , bila paket ditujukan untuk 
mesin lainnya, mesin terserbut akan mengabaikannya 

Jaringan point-to-point terdiri dari beberapa koneksi 
pasangan individu dari mesin-mesin. Untuk mengirim paket dari 
swnber ke suatu tujuan, sebuah paket pad ajringan jenis ini 
mungkin harus melalui satu atau lebih mesin-mesin perantara. 
Seringkali harus melalui baynak route yang mungkin berbeda 
jarakaya. Kareoa ito algoritma rout memegang peranan pentiog 
padajaringan point~ 

Pada umwnnya jaringan yang lebih kecil dan 
terlokalisasi secara geografis ceadunmg memakai broadcasting, 
sedangkan jaringan yang lebih besar menggunakan point-to-point. 

Kriteria alternatif untuk mengldMifikasikan jaringan 
adalah didasarkan pada jaraknya Tabel berikut ini menampilkan 
klasifikasi sistem mnltiprosesor berdasarkan ukuran - ukuran 
fisiknya 

Tabel2.4 Klasifikasi pmsesor interkoneksi 
berdasark . ak an Jar 

Jarak antar Prosesordi Contoh 
prosesor tempatyang 

sama 
07 1 m Papan Data flow 

mngkaian machine 
lm Sistem Multicomputer 

10m Ruangan 
Local Area 

lOOm Geduog Network 

1 km Kampus 

lOkm Kota Metropolitan 
area network 

lOOkm Negara Wide area 

l.OOOkm Beoua Network 

10.000 km Planet The Internet 
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Dari tabel di atas terlihat pada bagian paling atas adalah 
dataflow machine, komputer-komputer yang sangat paralel yang 
memiliki beberapa unit fungsi yang semuanya bekerja untuk 
program yang sama. Kemudian multicomputer~ sistem yang 
berkomunikasi deogan cara mengirim pesan-pesannya melalui 
bus pendek. dan sangat cepat. Setelah kelas multikomputer adalah 
jaringan sejat~ komputer-komputer yang berkomunikasi dengan 
cara bertukar data/pesan melalui kabel yang lebih panjang. 
Jaringan seperti ini dapat dibagi menjadi local area network 
(LAN), metropolitan area network (MAN), dan wide area 
network (WAN). Akhimya, koneksi antara dua jaringan atau 
lebih disebut internetwork. Internet merupakan salah satu contoh 
yang terkenal dari suatu internetwork. 

2.6.2.1 Local Area Network 
Local area network (LAN) merupakan jaringan milik 

pribadi di dalam sebuah gedung atau kampus yang beru.kurao 
sampai beberapa kilometer. 

LAN seringkali digunakan untuk menghnbungkan 
komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor 
perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai bersama resource 
( mi.salnya, printer, scanner) dan saling bertukar infonnasi. LAN 
dapat dibedakan dari jenis jaringan Jainnya berdasarkan tiga 
karakteristik: ~ teknologi transmisi dan topologinya 

LAN mempunyai ukman yang terbat~ yang berarti 
bahwa waktu transmisi pada keadaan terbmuknya terbatas dan 
dapat diketahui sebelumnya Dengan mengetalmi keterbatasnnya, 
menyebabkan adanya kemungkinan untuk menggunakan jenis 
desain tertentu. Hal ini juga memudahkao manajemen jaringan. 

LAN seringkali menggunakan teknologi transmisi kabel 
tunggal. LAN tradisional beroperasi pada kecepatan mulai 10 
sarnpai 100 Mbps (mega bit/detik) dengan delay rendah (puluhan 
mikro second) dan mempunyai faktor kesalahan yang kecil. LAN
LAN modem dapat beroperasi pada kecepatan yang lebih tinggi, 
sampai ratusan megabit/detik. 
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Kabel 

(a) (b) 

Gambar 2.10 Dua jenis jaringan broadcast. (a) Bus. 
(b) Riog 

Terdapat bebetapa macam topologi yang dapat 
digunakan pada LAN broadcast. Gambar 2. 7 menggambarkan dua 
diantara topologi-topologi yang ada Pada jaringan bus (yaitn 
kabel liner), pada suatu saat sebuah mesin bertindak sebagai 
master daD diijinlam unluk mengirim paket. Mesin-mesin Jainnya 
perlu menahan diri untuk tidak meogirimkan apapun. Maka 
untuk meocegah terjadinya konflik, ketika dua mesin atau lebih 
ingin mengirikan secara ba-samaan, maka mekanisme pengatur 
diperlukan. Mekanisme pengatur dapat berbentuk tersentralisasi 
atau terdistribusi. IEEE 802.3 yang populer disebut Ethernet 
merupakao jaringan broadcast bus dengan pengendali 
terdesentralisasi yang beroperasi pada kecepatan I 0 s.d. I 00 
Mbps. Komputer-komputer pada Ethernet dapat mengirim. kapan 
saja mereka inginkan, bila dua buah paket atau lebih be~ 
maka masing-masing komputer cukup menunggu dengan waktu 
tunggu yang acak sebelwn mengulangi lagi pengiriman. 

Sistem broadcast yang lain adalah ring, pada topologi 
ini setiap bit dikirim ke daerah sekitamya tanpa menunggu paket 
lengkap diterima. BURD.ya setiap bit mengelilingi ring dalam 
waktu yang dibutuhkan untok. meogirimkan beberapa bit, bahkan 
seringkali sebelum paket lengkap dikirim selumhnya Seperti 
sistem broad<;ast lainuya, beberapa atlmm ban1s dipenuhi untuk 
mengeodalikan access simultan ke ring. IEEE 802.5 (token ring) 
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merupakan LAN ring yang populer yang beroperasi pada 
kecepatan antara. 4 s.d 16 Mbps. 

Berdasarkan alokasi channelnya, jaringan broadcast 
dapat dibagi menjadi dna, yaitu statik dan dinamik. Jenis al;okasi 
statik dapat dibagi berdasarkan waktu interval-interval diskrit dan 
algoritma round ro~ yang mengijinkan setiap mesin untuk 
melakukan broadcast hanya hila slot waktunya sudah diterima 
Alokasi statik sering menyia-nyiakan kapasitas channel hila 
sebuah mesin tidak punya lgi yang perlu dikerjakan pada saat slot 
alokasinya diterima Karena itu sebagian besar sistem cenderung 
mengalokasi channel-nya secara dinamik (yaitu berdasarkan 
kebotuhan). 

Metoda alokasi dinamik bagi suatu channel dapat 
tersentralisasi ataupun terdesentralisasi. Pada metoda alokasi 
channel tersentralisasi terdapat sebuah entity tunggal, misalnya 
unit bus pengatur, yang menentukan siapa giliran berikutnya 
Pengiriman paket ini bisa dilakukan setelah menerima giliran dan 
membuat keputusan yang berkaitan dengan algoribna internal 
Pada metoda aloksi channel terdesentralisasi~ tidak terdapat entity 
sentral, setiap mesin hams dapat menentukan dirinya sendiri 
kapan bisa atau tidaknya mengirim. 

2.6.2.2 Metropolitan Area Network. 
Metropolitan Area Network (MAN) pada dasamya 

mempakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya 
metnakai teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat 
mencakup kantor-kantor perusahaan yang berdekatan dan dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum. MAN 
biasanya mamapu menunjang data dan suara, dan babkan dapat 
berhubungan dengan jaringan televisi kabel MAN hanya 
memiliki sebuah atau dua buiah kabel dan tidak mempunyai 
elemen switching, yang berfungsi untuk mengatm paket melalui 
beberapa output kabel. Adanya elemen switching membuat 
rancangan menjadi lebih sederhana. 



32 

Alasan utama memisabkan MAN sebagai kategori 
khusus adal.ah telah ditentukannya standart untuk MAN, dan 
standart ini sekarang sedaog-Standart tersebut 
disebut DQDB (Distributed Queue Dual Bus) atau 802.6 menurut 
standart IEEE. DQDB tadiri dari dua buah kabel Wlidirectional 
diiiJ808 semua Jromputer dihubungkan, seperti ditunjukbo pada 
gambar 1..2. Setiap bus mempunyai sebuah head--aid, penmgkat 
untuk memulai. aktivitas transmisi. Lalulintas yang menuju 
komputer yang berada di sebelah kanan peogirim mengguoakan 
bus bagian atas. Lalulintas ke arab. kiri ~ bus yang 
berada di bawah. 

Gambar 2.11 Arsitektur MAN DQDB 

2.6.2.3 Wide Ara Network 
Wide Area Network (WAN) meooakup daerah 

geografis yang Juas, satingkali mencaknp sebuah negara atau 
benua. WAN terdiri dari kumpulan mesin yang bertujuan Wltuk 
mejalankan program-program aplikasi. 

Kita akan mengikuti penggunaan ttadisional dan 
menyebut mesin-mesin ini sebagai host Istilah End Syslem 
kadang-kadang juga digunakan dalam literatur. Ho.ft 
dihubungkan dengan sebuah .fubnet komunikas~ atau cukup 
disebut .'iubnet. Togas .'iubnet ada1ah membawa pesan dari host ke 
host lainnya, seperti halnya sistem telepon yang membawa isi 
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pembicaraan dari pembicara ke pendengar. Dengan memisahkan 
aspek komWlikasi mumi sebuah jaringan (subnet) dari aspek
aspek aplikasi (host), rancangan jaringan lengkap menjadi jauh 
lebih sederhana 

Pada sebagian besar WAN, subnet terdiri dari dua 
komponeo, yaitu kabel transmisi dan elemen switching. Kabel 
transmisi (disebut juga sirkuit, channeL atau trunk) 
memindabkan bit-bit dari satu mesin ke mesin lainnya 

Element switching adalah komputer kbusus yang 
dipakai untuk meoghubungkan dua kabel transmisi atau lebih. 
Saat data sampai ke kabel penerima, element switching harus 
memilih kabel pengirim untuk meneruskan pesan-pesan tersebut. 
Sayangnya tidak ada terminologi standart dalam menamakan 
komputer seperti ini. Namanya sangat bervariasi disebut paket 
switching node, intermidiate system, data switching exchange dan 
sebagainya 

Subnet 

LAN Ga 
mbar 2.12 Hubungan antara host-host dengan subnet 

Sebagai istilah generik bagi komputer switching, kita 
akan meoggunakan istilah router. Tapi perlu diketahui terlebih 
dahulu bahwa tidak ada konsensus da1am penggunaan tenninologi 
ini. Dalam model ini, seperti ditunjukkan oleh gambar 2.9 setiap 
host dihubungkan ke LAN tempat dimana terdapat sebuah router, 
walaupun dalam beberapa keadaan tertentu sebuah host dapat 
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dihubungkan langsung ke sebuah rooter. Kumpulan saluran 
komunikasi dan router (tapi bukan host) akan membentuk subnet. 

lstilah subnet sangat penting, tadinya subnet berarti 
kumpuJan kmnpulan router-router dan saluran-sakuran 
komtmikasi yang memindahkan paket dari host host tujuan. Akan 
tatapi, bebapa tahun kemudian sulmet JDelldapatkan arti Jainoya 
sebubungan deogan pengalamatan jaringan. 

Pada sebagian besar W ~ jaringan terdiri dari 
sejumlah bao:yak kabel atau salunm telepon yang mengbubungkan 
sepasang router. Bila dua router yang tidak mengandung kabet 
yang sama akan melakukan komvuikasi, keduauya hams 
berkomunikasi secara tak langsung melalui router lainnya ketika 
sebuah paket dikirimkan dari sebuah router ke router lainnya 
melalui router peraotara atau lebih, maka paket akan diterima 
router dalam keadaan lengkap~ disimpan sampai saluran output 
menjadi bebas,. dan kemndian baru diteruskaa 

'*''0'~ <•> (b) (c) 

-
- ~ ' . . ---

\ 

(d) {e) (f) 

Gambar 2.13 bebarapa topologi subnet untuk poin4o-poiot . 
(a)Bintang (b)Cincin (c)Pohon (d)Leogkap (e) Cincin 

berinternksi (f)Sembarang. 

Subnet yang meugandung prinsip seperti ini disebut subnet point
to-point, store-and-forward, atau packet-switched. Hampir semua 
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WAN (kecuali yang menggwtakan satelit) memiliki subnet store
and-foJWard. 

Di dalam menggunakan subnet point-to-point, masalah 
rancangan yang penting adalah pemilihan jenis topologi 
interk.oneksi router. Gambar 2.10 menjelaskan beberapa 
kemungkinan topologi. LAN biasanya berbeotuk topologi 
simetris., sebaliknya WAN umumnya bertopologi tak menentu. 

2.6.2.4 Jariogan Tanpa Kabel 
Komputer mobile seperti komputer notebook dan 

personal digital assistant (PDA), merupakan cabang industri 
komputer yang paling cepat pertumbuhannya Banyak pemilik 
jenis komputer tersebut yang sebenarnya telah memiliki mesin
mesin desktop yang terpasang pada LAN atau WAN tetapi karena 
koneksi kabel tidaldah mungkin dibuat di dalam mobil atau 
pesawat telbang, maka banyak yang tertarik tmtuk memiliki 
komputer dengan jaringan tanpa kabel ini 

Jaringan tanpa kabel mempunyai berbagai manf• 
yang telah umwn dikenal adalah kantor portable. Orang yang 
sedang daJam perjalaoan seringkali ingin menggunakan peralatan 
elektronik portable-nya untuk mengirim atau menerima telepon, 
fax, e-maiL membaca fail jarak jauh login ke mesin jarak jau~ 
dan sebagainya dan juga ingin melakukan haJ-hal tersebut dimana 
saja, darat, laut, udara Jaringan tanpa kabel sangat bennanfaat 
untuk mengatasi masalah-masalah di atas. 

Tabel 2.5 Kombinasi jaringan tanpa kabel 
d k . b·t an omputas1 mo 1 e 

Wrreless Mobile Aplikasi 

Tidak Tidak WOJksation 
tetap di kantor 

Tidak Ya Komputer 
portable 
terhubung ke 
len telepon 
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Ya Tidak LAN dengan 
komwrikasi 
wireless 

Ya Ya Kantor 
portable, PDA 
untuk 
perse4iaan 

Walaopun jaringan tanpa kabel dan sistem komputaSi 
yang dapat berpindab-pindah sering .kali berkaitan erat, 
sebeoamya tidaklab sama, seperti yang tampak pada tabel 2.5 
Kompoter portabel kadang-kadang menggunakan kabel juga, 
yaitu disaat seseorang yang sedang dalam peljalanan 
menyambungkan komputer portable-Rya ke jack telepon di 
sebuah hotel, maka kita mempunyai mobilitas yang bu.kan 
jaringan tanpa kabel. Sebaliknya, ada juga komputer-komputer 
yang mengguoakan jaringan taopa kabel tetapi bukan ~ 
hal ini dapat terjadi disaat kompater-komputet tersebut terhubung 
pada LAN yang tneOMnnaJcan fasilitas komunikasi wi,e/ess 
(radio). 



BAD III 
DESAIN SISTEM MONITORING DAN PENGENDALIAN 

LEVEL TANGKI PADA MINI PLANT MENGGUNAKAN 
JARINGAN GPRS PADA LAY ANAN W AP 

Berikut ini adalah gambar ilustrasi desain sistem 
pengendalian level tangki pada mini plant yang menggunakan 
jaringan GPRS dengan layanan W AP dan rancangan mini plant 
yang akan dikendalikan. Mini plant teresebut memakai pipa 
deogan diameter 16 em dan tinggi I 00 em dan juga dilengkapi 
dengan sensor potensiometer jenis spektrol 1 0 K. Selain itu juga 
terdapat sebuah pompa listrik yang berfungsi untuk menga]irkan 
air yang akan di control tinggi levelnya 

Gambar 3. J desain sistem monitoring dan pengendalian level 
tangki pada mini plant menggunakan jaringan GPRS dengan 

layanan WAP 

Berdasarkan gambar 3 .1, untuk melihat kondisi dari 
level tangki pada mini plant tersebut atau mengirimkan perintah 
untuk pengedalian level tang~ maka u.fer melakukan browsing 
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menggunakan system GPRS pada layanan W AP pada ponsel. Hal 
tersebut dapat dilakukan menggunakan browser aplikasi opera 
mini yang telah diinstal pada ponsel yang akan digWlakan untuk 
pengendalian Ketika meogirimkan perintah peogerufalian pada 
aplikasi opera mini tersebut maka data akan melewati jaringan 
GPRS yang kemudian menuju W AP Gateway dimana W AP 
Gateway akan menghubungkan dengan alamat web server yang 
diminta oleh user. Selanjutnya, perintah akan disimpan pada 
database MySql. Program yang berada diserver dimana terdapat 
mini plant tersebut akan membaca apakah ada perintah yang 
JJJaSUk, jika ada maka akan dilalrukan sesuai perintah. 

Untuk interfacing antara komputer dengan level tangki 
pada mini plant (sensor potensiometer dan pompa air) 
menggunakan koneksi LPT seperti halnya koneksi printer dengan 
komputer. 

Komputer yang telah terkoneksi ke semua sensor 
maupun rangkaiaa ADC tersebut harus dihubungkan ke internet, 
fungsinya agar user dapat mengetahui kondisi terakhir dari level 
tangki pada mini plant tersebut dengan menggunakan layanan 
W AP yang ada di htmdphone user, dan semua system tersebut 
akan ditampilkan menggunakan aplikasi opera mini tersebut. 

sehingga user dapat melakukan tindakan selanjublya 
walaupon user berada jauh dari mini plant berada Semua kondisi 
level pada mini plant maupun perintah dari user disimpan ke 
dalam sebuah dalabase., dalam hal ini kita meoggunakan database 
jaringan MySQL dan phpmyadmin. 

System tersebut dapat digambarkan dalarn diagram 
blok, Diagram blok desain sistem pengeodalianlevel tangki pada 
mini plant dengan menggunakan jaringan GPRS pada layanan 
W AP dapat digamharkan seperti di bawah ini 



39 

~;t-~I GA=AY I IlL':\ I~ 
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! 
l!PLANTj(& >l ~ I~ D / I \r- -~11 DATABASE ~ L.J 
' 

Gambar 3.2 diagram blok sistem 

Level tangki pada mini plant tersebut dapat dilihat 
menggunakan browser opera mini mg menggunakan jaringan 
GPRS pada Jayanan W AP yang terdapat di ponse] untuk 
mengetahui kondisi terakhir dari level tangki pada mini palnat 
tersebut, semua request dari user dilakukan melalui jaringan 
GPRS yang terdapat di ponsel user. Ketika melakukan brow.Ying 
melalui ponseL semua request diteruskan dari W AP Gateway 
meouju komputer yang telah terhubung ke hardware level tangki 
tersebut melalui internet Setelah mengetahui kondisi dari level 
pada mini plant tersebut, maka user dapat melakukan perintah 
selanjutnya 

3.1 Peraoamgan Mini Plant 
Untuk perancangan mini plant, dalam hal ini penulis 

membuat sebuah pipa yang digunakan untuk menampung air 
yang akan di konrollevelnya dan pipa tersebut terhubung dengan 
pompa air yang digunakan untuk mengisi air yang ada di da1am 
pipa , adapun sepesiftkasi dari pipa tersebut adalah sebagai 
ber.ikut: 

• Tinggi : 100 em. 
• Diameter : 16 em. 
• Volmne : 20,114 Liter 
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Dan sepesifikasi dari pompa tersebut adaJah sebagai berikut : 
• Output : I 00 watt 
• Tegangan :220 Volt. 
• K«:epatan : 2800 RPM 

Pada pembuatan rancang bangun level tangki pada mini plant ini, 
dibagi menjadi dua buah unsur yaitu perancangan sistem Output 
dan perancangan sistem input. Kedua unsur tersebut akan dibahas 
lebih lanjut scbagai berikut : 

• Penmcangan Sistem Input 
Pada perancangan sistem input kali ini penulis 

merancang sebuah sensor pengendalian dengan menggunakan 
sebuah poeensiometer type spektrol untuk mengetahui tinggi 
level yang telah dicapai pada mini plant tersebut. Kemudian 
sensor tersebut akan memberikan feedback kepada komputer, 
sehingga perintah yang diberikan oleh user dapat diketahui 
apakah level tangki pada mini plant dapat dikeodalikan 
sesuai dengan perintah yang dikehendaki oleh user. 

Sensor tersebut akan dihubungankan dengan nmgkaian 
ADC yang digunakan untuk menerjemabkan sistem analog 
dari poteosiometer menjadi sistem digital agar dapat dibaca di 
komputer, sehingga perubahan beasaran pada potensiometer 
dapat berbanding lurus deogan besarnya inputan digital pada 
komputer (dalam hal ini berupa bilangan biner). 

Adaptm rangkaian AOC yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 



41 

Gambar 3.3 Rangkaian ADC 

Kemudian inputan dari ADC tersebut akan diteruskan 
meogguoakan interfacing LPT berjumlah total 4 jalur data 
input dideklarasikan pada port 10,11,12,dan 13, dan juga 
meoggooakan 1 jalur tambahan pada port 25. 

• Perancangan Sistem Output 
Rancangan output pada sistem peogedalian level tangki 

pada mini plant ini berupa sebuah pengendalian pada pompa 
yang akan mengisi tangki agar level dapan didapatkan sesuai 
dengan keinginan user. Pompa tersebut akan disambungkan 
dengan rangkaian relay agar mengatur aliran yang masuk 
kedalam tangki sehingga level tangki dapat dikendalikan 
sesuai dengan set point yang diinginkan oleh user. 

Adaptm gambar rangkaian yang digWlakan untuk 
mengatur pompa adalah sebagai berikut : 
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Gambar dari tampilan awal program seperti di bawah ini : 

.. .. .... ' .;.. - - ---- r. .:1'0~ 

r-.1 : 

TUGASAKHIR 

D 

Gambar 3.6 Tampilan awal Program 

Gambar 3.6 adalah tampilan awal pro~ dimana tmlapat form 
Wltuk melakukan login dan juga juduJ togas akhir beserta nama 
penulis. Program yang telah dibuat mempunyai fasilitas sebagai 
berikut: 
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Static yang te1ah didaftarkan menggunakan alamat IP sebagai 
berikut : 222.124.224.163 

Gambar dari tampilan server tersebut seperti di bawah ini : 

- IJf1 
_, 1~/1:12 

............ (ll'lops) 

._._ conn-.:~ 

c~~ Zhr 20min ,.,.., 

' S.,..... .,.,._. llllows l.,..._S 

:......... AT·U~ 

•Fiom•-- I.O.Z .ll.l·

: ~I'IM: .... •• 00 :30:0A:71:7A:II3 

ioKNAC ...._ 00 :30:0A:71: 7A:'N 

PPflof NAT .. ....._ 
tS210n00286etelt<om.not;,......,. 

n2 .1'14.224 163 

...... ........,. 2ro.130.244.160 

.__., DNS 202 .134.1.10 
_.....,_ 202 .134.1lJ.55 

192.168.1.1 

Difololcd 

Gambar 3.5 Tampilan Server 

Dari gambar 3.5 dapat diketahui juga username dari 
jaringan yang dipakai, alamat IP Public Static, Default Gateway 
dan DNS nya.. Dari setingan alamat tersebut kita dapat terhubung 
dengan komputer Jocal banya dengan mengketikan alamat IP 
public Static yang telah kita daftarkan tersebut. 

3.3 Perancangan Software dan Database 
3.3.1 Software untuk interfacing 

Agar komputer dapat meng-interface dengan nnm 
plant, maka penulis menggunakan bahasa pemograman Visual 
Basic 6.0. Penulis merancang yang dapat melakukan login dengan 
program ini banya user yang terdaftar di database. 
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Gambar 3.4 Rangkaian pompa 

Adapun spesifikasi dari pompa tersebut adalah sebagai 
berikut: 

• Output 
• Tegangan 
• Kccepatan 

: 100 watt 
: 220 Volt. 
: 2800RPM 

Untuk mengatur pompa tersebut sehingga level tangki 
pada mini plant dapat dikendali~ maka diperlukan sebuah 
rangkaian yang dinamakan driver. Pada rancangan output ini, 
meoggunakan 1 buah jalur data dari port LPT. Output 
tersebut menggunakan port 3 pada parallel port. 

3.2 PeraDC8111a Server 
Pada pengerjaan Tugas akhir ~ penulis harus 

menghubungakan software tersebut pada jaringan internet 
sehingga data akan di transfer dari jaringan internet tersebut. Oleh 
karena itu kita harus mempunyai server local yang dapat dibaca 
oleh jaringao internet secara luas, rnaksudnya agar data pada 
komputer local yang terhubung dengan Mini Plant dapat 
melakukan transfer data secara online dan tidak. terbatas jarak.. 

Agar server kita dapat terbaca di dunia internet maka 
alamat server lromputer local tersebut harus mempunyai IP Public 
Static yang tidak berubah-ubah alamatnya, dan alamat IP Public 
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a Pengedalian Level Tangki dan Grafik 

..._. 
LMI~ (30 

lwtfY&~~g~ ~~3)~-----

S....ICcmed 

Ordl Rap.! leftf 
1Gt ----------------------------------------------------

Gambar 3. 7 Tampilan Perintah dan grafik 

Gambar 3. 7 adalah tampilan jumlah level sebelumnya ,level yang 
di~ inputan dari komputer, data pengendalian level tangki 
dan juga grafik respon level tangki dari mini plant yang dibuat. 
pada form ini juga level tangki pada mini plant dikendalikan. 



46 

b. Daftar User 

Gambar 3.8 Daftar User 

Gambar 3.8 adalah tampilan dari semua nama-nama yang hanya 
dapat meogendalikan level tangki pada mini plant yang telah 
dirancang. Pada data tersebut juga dapat diketahui nama 
Username nya, Passwordnya dan juga kapan data tersebut 
didaftarkan. 

c. Melihat seluruh kegiatan user 

comed 

EiO CXIr1ned ----
not connect 

Gambar 3.9 Tampilan Seluruh Kegiatan 

Gambar 3.9 adalah tampilan dari fasiltas untuk melihat semua 
kegiatan yang dilakukan oleh user, dengan membuka fonn ini 
dapat dilihat apakah hardware terkoneksi ke komputer atau tidak, 
kondisi terakhir dari level tangki yang terdapat di mini plant serta 
perintah yang dilakukan oleh user. 
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d. Melihat daftar login 

Gambar 3.10 Tampilan Daftar Login 

Pada gambar 3.10 dapat diketahui daftar nama-nama user yang 
menggonakan plant tersebut dan juga dapat diketahui tanggal dan 
waktu pada saat level pada tangki dikendalikan. 

e. Meoambah user baru 

P..wad 

Gambar 3.11 Tampilan Form menambah User bam 
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Pada gambar 3.1 1 menunjukkan fonn untuk menarnbah user baru. 
Apabila ketika menambah user baru temyata nama user telah ada 
di database maka user akan dipersilahkan mencari nama user 
baru. 

f. Mengubah Password 

Gambar 3.12 Tampilan Fonn merubah password 

Gambar 3.12 adalah fonn untuk merubah pt1$8WOrd yang telah 
ada. Untuk. mengubah JX186WOrd, pertama- tama memilih user 
name yang ingin dirubah, kemudian memasukkan password lama 
setelah itu memasukkan password yang baru. 

g. Secara otomatis level tangki akan dikendalikan sesuai dengan 
perintah user dan semua aktivitasnya akan tersimpan di 
database 

Berikut ini adalah gambar flowchart perancangan software untuk 
melakukan interfacing sebingga level pada tangki dapat 
dikendalikan sesuai dengan perintah 



Not 
Connect Level 

Tetap 
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Gambar 3.13 Flowchart pada software untuk melakukan interface 

Pada flowchart di atas dapat dilihat bahwa pertama kali 
dilakukan sebuah login, yang dapat melakukan hal tersebut 
dibatasi hanyalah Admin yang mempunyai akses untuk masuk. 

Apabila user telah login, maka software akan membaca 
apakah pada databar;e terdapat data perintah atan tidak 
(menunggu perintah dari user ), jika terdapat perintah maka 
software akan melakukan secara otomatis sesuai perintah yang 
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diberikan yaitu mengatur ketinggian level tangki pada mini plant 
tersebut, setelah itu maka software akan me-record semua 
kegiatan yang telah dilakukan tersebut pada database mysql. 

3.3.2 Software utuk melakukan browsing denean layanan 
WAP 

Agar dapat melakukan browsing menggunakan ponsel 
user, maka penulis menggunakan bahasa pemograman HTML 
dan untuk koneksi ke database menggunakan PHP, aplikasi 
webbrowser yang digunakan adalah opera mini yang terdapat di 
HP deDgan fasilitas GPRS. Adapun fasilitas secara umum yang 
tersedia ketika melaknkan browsing di ~ adalah sebagai 
berilrut: 

a . Halaman Awal Pengendalian 

Gambar 3.14 Halaman Awal software web browser 
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Untuk dapat mengendalikan level tangki pada mini 
plant yang telah tersedia maka user membuka halaman Awal 
seperti pada gambar 3.14 kemudian memasukan username dan 
password yang telah didaftarkan oleh admin pada database 
MySQL. Lalo user memasukan nilai level tangki yang diinginkan. 

b. Halaman Status 

Gambar 3.15 Halaman Status jika usemame dan password benar 

Jika usemame dan password yang d.imasukan benar 
maka akan tampil status seperti gambar 3.15 diatas yang 
menunjukan siapa user yang masuk dan berapa nilai level tangki 
yang diinginkan. 

Gambar 3.16 Halaman Status jika usemame dan password salah 
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Jika username dan password yang dimasukan salah 
maka akan tampil status seperti gambar 3.1 S diatas yang 
menunjukan bahwa usemame atau password salah 

Gambar 3.17 Halaman Status jika Hardware belwn terkoneksi 

Jika Hardware belmn terkoneksi maka akan tampil 
status seperti gambar 3.16 diatas yang menunjukan bahwa 
Hardware belwn terkoneksi 

c. Halaman Data 

"'"' .. .--'' c .. , --.w.ta )) ~~ ~0654 
d>clt!i .)4~20 

oi:Mt;j, 
~ 

)4 

obot::fl :.,.., 3ll 

....w. ; ~428 

~ ,., .~-;;oo3 344945 ... lO ,2/2:l/2008 f345112 ..... tn 30Dff. 2008 1.20 .... ....... ~ 30D.lC,2001 1257• .. .. :J'J 20011 101-

6t.iilt .... bL 112- -

Gambar 3.18 Halaman Data 

Pada balaman Data seperti yang terlihat pada gambar 
3.17, dapat dilihat siapa saja user yang menggunakan plant 
tersebut dan juga dapat diketahui tanggal dan waktu pada saat 
level pada tangki dikendalikan 

Berikut ini adalah gambar flowchart perancangan 
software untnk melakukan melakukan browsing dengan layanan 
W AP pada ponsel use 



Gambar 3.19 Flowclu1rt pada software untuk melakukan 
browsing dengan layanan W AP 
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Pada flowchart di atas dapat dilihat bahwa user pertama 
kali melal~ pemasukkan nama user dan password, dan juga 
meauasukan uilai level yang diinginkan 



54 

ApabiJa user dan password yang dirnasukan benar maka 
akan terlihat statusperintah yang diberikan oleh user dan 
kemudian perintah-perintah tersebut akan digunakan untuk 
mengeodalikan level tangki pada mini plant yang telah dibuat. 
Semua data-data perintah tersebut kemudian akan tersimpan di 
dalam database. 

3.3.3 Database MySQL 
Database yang digunakan untuk merekam (ncord) 

selmuh data adalah MySQL phpmyadmin 2.6.1, database ini 
berjalan pada sisi server (localhost). Database tersebut diberi 
nama abduh _ ta, yang mempunyai 3 buah tabel yaitu : 

1. Daftar user 
tabel ini berfungsi sebagai login user ke form utama baik 
itu di ponsel user maupun di program utama Jika user 
tidak terdaftar pada database, maka user tidak dapat 
meminta status pintu rwnah atau memberikan perintah ke 
pinto rumah. Database tersebut dapat dilihat pada gambar 
3.19. 

Gambar 3.20 Tampilan Tabel daftar _user pada Database Mysql 
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2. Perintah _ hp 
Pada tabel perintah _hp ter-record data-data yang 
diinputkan user untuk mengedalikan level tangki pada 
mini plant yang berasal dari HP. Data tersebut terdiri dari 
nama u.ver yang memberikan perin• tanggal 
diberikannya perintah, waktu diberikannya perintah, dan 
juga nilai level yang diinginkan oleh user. Database 
tersebut dapat dilihat pada gambar 3.20. 

0 X abduh 05 Jan, 2009 ": 18 pm .40 15 

0 / X abduh 05 J111, nJ9 4:58pm oo 16 

:p )( abduh 05 Jan. 2009 4:59pm ~ 17 

D -' X abduh 05 Jan, 2009 5:04 pm 00 18 

0 )( abduh 00 Jan, 2009 1:57 am 20 19 

0 -' X abduh 03 Jan, nJ9 1:01 am ~ :.!J 

0 : )( abduh 0) Jan, ns 1~ am 20 21 

0 / X abduh 03 Jan. 2009 3:26 am 70 22 

:_Q X abduh 00 Jan, 2lll9 'S.Z! am 50 23 

0 ~ X ta 03 Jan, 20:B 2:26 pm ~ 2" 

0 ; X ta 03 Jan. 2lXJ9 2:35 pm ~ 25 

0 , X ta 00 Jan. 20J9 2:53 pm 10 26 

:0 ,.~ ta 00 Jan. 2009 2:56 pm 10 'ZI 

0 -' X ta 00 Jan. 2Cm 3:04 pm ~ 28 

O; )( ta OOJan. 2009 3:05 pm 20 29 

O -' X ta Oi Jan, 20CJ9 3:12 pm 100 :Jl 

t_ Check All I Um;heck All With selected: _, X II 

I Show : IJii row(s) starting from record tlfij 
in horizontal mode and repeat headers aler J100 

Gambar 3.21 Tampilan Tabel perintah_hp pada Databave Mysql 
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3. perintah _ komputer 

< 

Pada tabel perinta _ komputer ter'-record data-data 
pengeclalian level tangki pada mini plant berhasil 
dilakukall. Data tersebut terdiri dari nama user yang 
mengedalikan plant, tanggal dikendalikannya plant, 
waktu dikcodalikannya plant, nilai level yang berhasil 
dikendalikan dan juga status hardware terhadap software. 
Database tersebut dapat dilihat pada gambar 3.21. 

< 

T 

Sfla. ro s) 

mode 

• from rec d # b 
repeat headers after 100 

connect 

:23 1~ abduh aJ connect 

connect 

D -' 69 18:52 53 1~ ta 40 connect 

L 
18:54 3 co ect 

With &e/ected. 

s~ ~ 

horizontal 

rw startin. from reco # 

~-~--~"~ 
mode nd repeat headers aler 1100 

Gambar 3.22 Tampilan Tabel perintah _komputer pada 
Database Mysql 



3.4 Penmangan Sistem Keamanan pada Software 
3.4.1 Sistnn K-mmanan pada software browser 
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Dalam membahas mengenai sistem keamanan pada software 
browser ketika user melakukan browsing terdapat topik utama 
yang barus diperhatikan. Topik bahasan tersebut adalah 
confidentiality. 

Confidentiality, berarti data-data kondisi level tangk:i pada 
mini plant maupun perintah yang diberikan user harus aman dari 
mereka yang tidak berbak, agar plant tidak dikendalikan oleh 
sembarang orang sehingga keamanan sistem pada plant tersebut 
dapat terjaga Untuk menjaga agar data confidentiality, maka 
diperlukan pengecekan nama dan password pada awal program 
yaitu suatu halaman untuk Log In, sehingga yang dapat melihat 
data dan memberikan perintah hanya user yang .telah terdaftar 
sebelmnnya Pendaftarnn usemame dan password hanya dapat 
dilakukan oJeh admin, hal tersebut dimaksudkan untuk menjaga 
keamanan mini plant dari orang luar. 

Gambar 3.23 Halaman Log In pada ponsel 

Pada gambar di atas user sebelwn menuju halaman 
berikutnya harus mengisi nama dan juga password, setelah i~ 
program yang telah dibuat akan melakukan pengecekan apabila 
user nmne dan pa.Ysword yang diberikan sesuai maka uYer dapat 
menuju ba1aman berikutnya, seperti terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3.24 Halaman menu pada ponsel 

Apabi1a user salah dalam melakukan memberikan 
password atau usemame dan password yang dimasukan tidak 
terdaftar sebagai pengguna maka akan mucul sebuah halaman 
peringatan seperti pada gambar di bawah ini. 

Gambar 3.2S Halarnan Peringatan salah pa.uword pada browser 

Apabila Mmi Plant yang akan dikenda1ikan belwn 
terkoneksi dengan benar maka akan tampil peringatan sebagai 
berikut 

Gambar 3.26 Halaman Peringatan salah pa.vword pada browser 

Pada gambar 3.2S tedapat informasi bahwa hardware belum 
trekoneksi, maka user diharuskan untuk mencek koneksi 
hardware agar Mini Plant tersebut dapat dikendalikao sesuaJ 
dengan perintah yang diberikan user 
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3.4.2 Sistan Keamanan pada Software Interfacing 
Sistem Keamanan yang dirancang pada software 

interfacing terdapat pada fonn awal yaitu sistem login . pada fonn 
ini user diharuskan untuk memasukkan user name dan password, 
seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini 

Username 

Password 

Gambar 3.27 Form Sign in pada program interfacing 

Hanya admin dengan usemame : abduh dan password : abduh 
saja yang dapat login, apabila terjadi kesalahan ketika 
mengetikkan nama user dan password maka akan muncul 
peringatan seperti yang terlihat pada gambar 3.27 

abduh fA fX 

()I( 

Gambar 3.28 Form peringatan salah login pada 
program inteifacing 
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3.5 Peranangan Pengendalian 
Pada sistem yang digunakan, penulis menggunakan 

sistem peogcdali ON-OFF yang hanya bekelja pada dua posisi 
yaitu "on" dan posisi "off' sehingga basil pengendaliannya akan 
menyebabkan process variable yang bergelombang dan tidak 
pemah konstan. Besar kecilnya fluktuasi process variable tersebut 
ditentukan oleh titik dimana controller "on" dan titik dimana 
controller "oft". 

Kareoa karakteristik kerjanya yang banya on dan off: 
controller tersebut juga sering disebut two-position controller. 
Dan dari plant yang telah dirancang dapat digambmkan seperti 
gambar dibawah: 

Gambar 3.29 Gambar Rancangan Plant 

Dimana: LT = Level Transmitter atau sensor,dimana pada 
plant ini penulis menggunakan poteasiometer 

LIC = Level Indicator Controller, dimana pada plant 
ini penulis menggunakan komputer sebagai 
tempat olah data dari sensor 

LV = ConroDer, dimana pada plant ini penulis 
meoggunakan sistem on-off pada relay yang 
terhubung pada pompa 

Fi = Flow Input 
Fo = Flow Output 
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Dari skema plant tersebut dapat digambarkan diagram kotak 
sistetn pengedalian level pada mini plant tersebut, yaitu : 

Gambar 3.30 Gambar diagram blok sistem pengedalian 



BABIV 
PENGlfJIAN DAN ANALISA DATA 

Pada bah ini dilakukan pengujian dan analisa data untuk 
sistem pengedalian level tangki pada mini plant dengan 
menggunakan jaringan GPRS pada Jayanan W AP. Pengujian 
sistem sendiri dibagi menjadi peogujian pada Hardware dan 
pengujian pada Software tersebut 

4.1 Pengujian Hardware 
4.1.1 Peugujian Sistem Mekanik dari Mini Plant 

Pengujian sistem mekanik dari mini plant ini merupakan 
pengujian rangkain elektronika yang dibutuhkan Wltuk dapat 
memberikan respon pada software secara input agar software 
dapat bekerja sesuai dengan perintah yang diberikan oleh user. 

Rangkaian elektronika tersebut terdiri dari rangkaian 
sensor yang meoggunakan potensiometer~ rangkaian ADC, dan 
juga rangkaian switch pompa 

Tabel4.1 Nilai hambatan pada sensor setiap kenaikan level 
sebesar 10% 

Level R(kiloobm) 
OCYO 1.78 
100.4, 2.()6 

20% 2.33 
30% 2.54 
40% 2.73 
500A. 2.87 
6()0.4, 2.97 
700/o 3.02 
800.4, 3.05 
9()0.4, 3.08 
1000/o 3.11 

63 
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Dari uji pada rangkaian sensor yang meoggonakan 
potensiometer tersebut didapatkan perubahan besamya hambatan 
yang dibasilkan oleh poteosiometer setiap kenaikan level tangki 
sebesar l 0 %, sepedi data-data pada tabel4.1 

Pada tabel 4.1 didapatkan pula bahwa perubaban nilai 
hamhatan (dalam kilo ohm) yang dihasilkan oleh sensor 
potensiometer berbanding lwus dengan ketinggian level yang 
dihasilkan. Sehiugga dapat digambarkan oleh gndik sebagai 
berikut: 

3..5 

- lr-----~~~~~ 
125~--~~~--~--~ ~~--~--~---~~ .s. 2 ......-:!...,.._ ______ _ 

i 15 +---------- --Urlear{Grtlllilc .. i 1 +------------; Hambatan) 

%05~-------------~ 
o~~~~~~~~~ 

Gambar 4.1 Grafik Hambatan 

Dari gndik regresi linear tersebut didapatkan persamaan 
y=O.l28l x + 1.9169 dimana y adalah nilai hambatan dari sensor 
potensiometer dan x adalah ketinggian dari JeveJ tangki 

+Kemudian Dari uji pada rangkaian sensor yang 
menggunabn poteosiometer tersebut didapatkan perubahan 
besamya tegangan yang dihasilkan oleh potensiometer setiap 
kenaikan level tangki sebesar l 0 %, data-data tersebut adalah 
sebagai berikut : 



TabeJ 4.2 Nilai tegangan pada sensor setiap kenaikan level 
sebesar 10% 

Level V (volt) 
0% 5.02 

100.4» 4.76 

200A. 4.50 
30% 4.26 
40% 4.00 
50% 3.74 
60% 3.49 
700.4» 3.24 
8(1}, 2.99 
900/0 2.74 
1000,4, 2.49 
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Pada tabel 4.2 didapatkan bahwa perubahan nilai 
tegangan ( dalam volt) yang dihasilkan oleh sensor potensiometer 
be.rbanding tetbalik dengan ketinggian level yang dihasilkan. 
Sehingga dapat digambarkan oleh grafik sebagai berikut : 

6r-~~~----~~~~ 

5~~~~------~~~ 
~4~----~-.r---~--~ i 3 ,.-------. f -.-Graa Tegangan 

~2+-------~----~--~ ... 

OS!~~~~fa~~~~ 

leveiN 

-Linear (Gnik 
Te~) 

Gambar 4.2 Grafik Tegangan 
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Dari grafik regresi linear tersebut didapatkan persamaan 
y= -0.2528 x + 52657 dimana y adalah nilai tegangan dari sensor 
potensiometer dan x adalah ketinggian dari level tangki 

Kemudian Dari uji pada rangkaian sensor yang 
menggwmakan potensiometer tersebut didapatkan perubahan 
besamya tegangan yang dihasilkan oleh potensiometer setiap 
penwunan level langki sebesar I 0 ~ data-data tersebut adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Nilai tegangan pada sensor setiap penwunao level 
sebesar I OOA. 

Levd V (volt) 
lOOOA. 2.44 
90% 2.88 

800A. 3.01 
70% 3.29 
60% 3.55 
50% 3.88 
400.4 4.02 
30% 4.29 
20% 4.61 

100.4 4.88 
0% 5.03 

Pada tabel 4.3 didapatkan bahwa perubahan nilai 
tegangan (dalam volt) yang dihasilkan oleh sensor potensiometer 
berbandiog terbalik. dengan ketinggian level yang dibasilkan. 
Sehingga dapat digambarkan oleh grafik sebagai berikut : 
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Grafik Tegangan 

6 

4 +---~-'---~-=a-~~~"'---""---'----1 :-+-Gnrll Teglftglft! 
. I 

i 
~~~~--------------~ ·--~~ l 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Gambar 4.3 Grafik Tegangan 

Dari gratik regresi linear tersebut didapatkan persamaan 
y = 0.2565x + 2.268 dimana y adalah nilai tegangan dari sensor 
potensiometer dan x adalab ketinggian dari level taogki 

Dari peogujian data uji naik dan uji turon tegangan 
didapatkan gratik bisterisisnya, yaitu: 

.....-.ujtNaik 

---up Turun 

Gam bar 4. 4 Grafik histerisis naik dan turon tegangan 
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Kemndian Dari uji pada raogkaian ADC didapatkan 
perubahan nilai biner dan desimal yang dihasilkan setiap 
keoaikan level taogki sebesar 10 %, data-data tersebut adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 4 4 Nil . b. dan des. a1 seti ~ aikan I I l OOAi . m mer 101 rap en eve 0 

Level Diner Daimal 

0% 00000000 0 

10% 10110000 13 

20% 01011000 28 

300.4 11100100 39 

40% 11001100 51 

50% 00000010 64 

6()0,4 10110010 77 

700.4 11011010 91 

80% 01100110 102 

9()0A, 11001110 115 

IOOOAt 00000001 128 

Pada tabel 4.4 didapatkan bahwa perubahan nilai biner 
dan desimal yang dihasilkan oleh nmgkaian ADC berbanding 
lurus deogan ketinggian level yang dihasilkan. 

4.1.1 Peapjian Aliran Air Pada Mini Plant 
M"mi phmt tersebut terdiri dari pipa yang mempunyai 

tinngi 100 em dan diameter 16 em, sehingga di dapatkan volwne 
dari pipa tasebut adalah 20~114liter. 

Kemudian diuji berapa lama tangki tersebut dapat terisi 
peonh 100 % dalam keadaan output = 0~ agar kita mendapatkan 
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besamya aJiran yang masuk kedalam pipa tersebut, sehingga 
didapatkan data-data sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Besar Aliran pada Level Tangki dari OOAt- 1000/o 
t iuput (sekon) Q_in _{cm3/s) 

45.2 445.00 
44.5 452.00 
43.8 459.23 
46.6 431.63 
47.0 427.96 
44.8 448.97 
45.3 444.02 
45.9 438.21 
44.8 448.97 
463 434.43 

Rata-rata= 45.42 Rata-rata= 443.05 

Pada label 4.5 diketahui bahwa rata- rata level tangki terisi full 
atau 1000.4 membutuhkan waktu 45.,42 detik., dan volwne taogki 
tersebut adalah 20.,114 liter atau 20114 cm3

. berdasarkan data -
data di ~ besamya aliran air yang masuk dapat diketahui 
berdasarkan perbitungan sebagai berikut : 
VoJwne = 20114 an3 

t = 45,42 sekon 
Qin=V/t 
Qin = 20114/45,42 
Qin = 443.,05 cm3/sekon 

Kemodian diuji berapa lama tangk.i tersebut mencapai keadaan 
0% atau kosong dari keadaan tangki full atau 100% agar kita 
mendapatkao besamya aJiran yang keluar kedalam pipa tersebut, 
sehingga didapatkan data-data sebagai berikut 
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Tabel4 6 Besar Ar ad Lev l T ki dari 1 OOOA OOA mm p: a e .angl o- 0 

t output (sekon) Qout ( cml/s) 
114.4 198.36 
115.5 196.23 

114.4 198.36 
116.1 195.09 
115.8 195.66 
114.8 197.58 
114.7 197.78 
115.5 196.23 
115.2 196.81 
114.6 197.97 

Rata-rata = 115.1 Rata-rata = 197.02 

Pada tabeJ 4.6 diketahui bahwa rata - rata level tangki terisi 
kosoog alan 0% membutuhkan wakto 11S,1 detik, dan volume 
1angki tersebut adalah 20,114 liter atau 20114 cm3

• berdasarkan 
data- data di atas. besamya aliran air yang keluar dapat diketahui 
berdasarbn ~ sebagai beri1rut : 
Volmne = 20114 au 
t= 115,1 don 
Qout= V/t 
Qout= 20114/115,1 
Qout= 197,02 atf/sek.on 

Kemndian diuji berapa lama 1angki tersebut terisi full 
dalam keadaan output= 197,02 an3/sekon dan input= 443,05 
cm3 /sekon agar kita meudapatkan besamya a1iran yang digunakan 
untuk menaikan level tangki tersebut, sebingga didapatkan data
data sebagai beri1rut : 



Tabel 4.7 Besar Aliran padaLevel Tangki mencapai level 
1000/o 

t input- t output (sekon) Qin - Qout (cml/s) 
70.4 230.14 
70.1 230.93 

69.4 232.80 
78.1 228.31 
70.7 229.35 
69.9 231.46 
69.8 231.73 
70.2 230.66 
70.1 230.93 
10.5 229.87 

Rata-rata= 70.22 Rata-rata= 230..62 
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Pada tabel4.7 diketahui bahwa rata- rata level tangki mencapai 
level 100 o/opada Qin = 443,05 cm3/sekon dan Qout = 197,02 
cm1/sekon membutubkan waktu 70,22 detik, dan volume tangki 
tersebut adalah 20~ 114 liter atau 20114 cm3

• berdasarkan data -
data di ~ besamya aliran air dapat diketahui berdasarkan 
perbitungan sebagai berikut : 
Volume= 20114 cm3 

t = 70,22 sekon 
Qin- Qout = V/t 
Qin - Qout = 20114/70~2 
Qin - Qout = 230,62 cm3 /sekon 

4.1.3 Pengujian Waktu Control Level Tangki 
Dalam control level pada mini plant tersebut 

membutuhkan wal..'1u untuk setiap perubahan level tangki untuk 
setiap kenaikan 100/o. pengujian tersebut menghitung jwnlah 
waktu yang diperlukan agar mencapai level ketinggian dari OOA, -
100 %. Dan basil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 



72 

Tabel4.8 wakto dibutuhkan untok control level 

Level 

()OA, - 1 ()OA, 7.1 6 7.3 7.1 6.8 

100!0- 200!0 13.4 13.3 13.3 13.2 13.2 

200!0- 300!0 18.2 17.3 18.2 18.5 17.9 

300;0 - 40010 24.6 24.5 25.4 25 24.6 

40%-50% 32.1 32.1 31.2 33.1 32.5 

500;0 .. 600.4 41.1 40.2 40.3 41.8 40.9 

6()0/o -70% 47.2 49.1 48.1 48.2 50.2 

700;0 - 800.4. 54.4 55.5 54.9 55.1 55.9 

SOOA. - 9()0;0 61.1 62.8 61.5 61.8 62.4 

68.2 69.4 68.8 68.7 69.1 

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan 
untuk kenaibn level tangki dari keadaan 00;0 - I 000/o bertmut
twut adalah (dalam sekon) 0, 6.86, 13.28, 18.02, 24.82, 32.0, 
40.86~ 48.56., 55.16., 61.92~ dan 68.84 

Kemudian dihitung juga waktu yang dibutohkan untuk 
setiap pembahan level tangki sebesar 100!0. Dan basil yang 
diperoleb adalah sehagai beri1rut : 
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Lanjutan Tabel 4.9 waktu yang dibutubkan untuk setiap perubahan 
level tangki sebesar I 0%. 

Level t(sekoD) 

()OA, - l ()OA, 6.86 

10%-200,4, 6.64 

2004-300,4, 6.00 

300/o - 4()04 6.20 

40%-500,4, 6.44 

500/o - 6()0,4, 6.81 

6()0.4, - 700.4 6.93 

70%-800,4, 6.89 

800/0 - 9001o 6.88 

900/o - 1 00% 6.88 

Rata-nta 6.65 

Pada tabel 4.9 dapat diketabui bahwa waktu rata-rata yang 
dibutuhkan IDJtuk setiap perubahan level tangki per-J 004 adalah 
6.65 sekon 

4.2 Penpjian Software 
4.2.1 Pengujian Sistem Pengedalian Level Tugki pada Mini 

Plant Secara Offline 
Peng.gian sistem pengedalian Level Tangki pada Mini 

Plant secara ()jjline merupakan pengt!jian hardware yang 
digunakan tanpa ada koneksi denganintemet dan handphone. 
Peognjian ini hanya berbasis Jocal area saja sehingga sistem 
kooeksi yang digunakan hanya meoggunakan localhost peoulis 
m.mggunakan program visual basi,· 6.0 pada uji hardware untuk 
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melaksanakan"Y' kareoa bukan menggonakan layanan W AP 
pada poosel tetapi melalui komputer penguji saja. 

Peogujian sistem pengedalian level tangki pada mini 
plant ini dilakukan pada waktu terjadi peak time (waktu sibuk) 
dan off peak time (waktu senggang) pada jaringan internet, yaitu 
pada puJruJ : 

I. off peak time (22:00- 05:59 WIB): 
a) 22.00- 24.00 WIB 
b) 02:00-04:00 WIB 

2. peak time (06:00 - 21:59 WIB) : 
a) 08:00- 10:00 WIB 
b) 13:00- 15:00 WIB 

Menecuwaabn koalpu.ter local (LocaU.ost) 

Tabel4.l0 Data Localhost pada bari ~ 5 Januari 2009 
puJruJ 22:00-24:00 WIB (off peak time) 

No. Pulrul Level yang Delay Perintah Status .... . • an(%) (detik) 
1 10:11:21PM 40 0 connect 
2 10:16:33PM 50 0 connect 
3 10:21:05PM 60 0 connect 
4 10:29:28PM 20 0 connect 
5 10:35:54PM 30 0 connect 
6 10:43:26PM 60 0 connect 
7 10:50:44PM 70 0 connect 
8 l0:59:51PM 80 0 connect 
9 10:08:36PM 40 0 connect 
10 10:17:29PM 30 0 connect 
11 10:29:01PM 60 0 connect 
12 10:38:15PM 70 0 connect 
13 10:48:33PM 20 0 connect 
14 l0:53:02PM 50 0 connect 
15 10:58:4JPM 80 0 connect 
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Tabel 4.11 Data Loco/host pada bari Se1asa, 6 Januari 2009 
pu1ru1 02:00- 04:00 WIB (off peak time) 

No. Pukul I Levdyang Delay Perintah Status 
I _:t·· ._ .. _ (%) (detik) 

I 2:20:20AM 50 0 connect 
2 2:24:03AM 40 0 connect 

3 2:28:17AM 60 0 connect 
4 2:32:14AM 70 0 connect 
5 2:38:51AM 30 0 connect 

6 2:44:02AM · 40 0 connect 
7 2:51:07AM 60 0 connect 
8 2:58:59AM 20 0 connect 
9 3:03:46AM 40 0 connect 
10 3:10:51AM 60 0 connect 
]] 3:16:42AM 70 0 connect 

12 3:22:42AM 80 0 connect 
13 3:31:03AM 40 0 connect 
14 3:46:13AM 20 0 connect 
15 3:55:03AM 60 0 connect 
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Tabel4.12 DataLocalhost pada hari Selasa, 6 Januari 2009 
pukul 08:00 - 10:00 WIB (peak time) 

No. Pukul Level yang Delay Perintah Status 
diinoinlrim (%) (detik) 

I 8:05:22AM 30 0 connect 
2 8:ll:3SAM 40 0 connect 
3 8:19:01AM 80 1 connect 
4 8:26:48AM 70 0 connect 
5 8:35:41AM 60 0 connect 
6 8:44:23AM so 0 connect 
7 8:52:12AM 70 0 connect 
8 9:02:27AM 20 0 connect 
9 9:ll:08AM 40 0 connect 
10 9:20:54AM 60 0 connect 
ll 9:28:02AM 70 0 connect 
12 9:36:SlAM 80 0 connect 
13 9:44:57AM 40 0 connect 
14 9:51:06AM 60 0 connect 
15 9:58:51AM 50 0 connect 
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T abel 4.13 Data Lot.w/host pada hari Selasa, 6 Januari 2009 
pukul13 :00 - 15:00 WIB (peak time) 

No. PulruJ Level yang Delay Perintah Status 
diinoinJ..~n (%) (detik) 

1 1:03:14PM 20 0 connect 
2 1:11:41PM 50 0 connect 
3 l:l8:32PM . 40 0 connect 
4 l:26:28PM 20 0 connect 
5 1:33:13PM 60 0 connect 
6 l:40:04PM 30 0 connect 
7 l:48:43PM 70 0 connect 
8 1:56:51PM 80 0 connect 
9 2:05:11PM 40 0 connect 
JO 2:J4:36PM . 20 0 connect 

11 2:25:55PM 30 0 connect 
12 2:36:34PM 60 0 connect 

13 2:44:45PM 20 0 connect 
14 2:51:20PM 70 0 connect 
15 2:57:l3PM 30 0 connect 

Pada peogujian sistem pengendalian Level Tangki pada 
Mini Plant yang dilakukan pada waktu peale time dan off peak 
time menggiDJakan komputer local yang terhubung pada aJat atau 
secara localhost didapatkan rata- rata delay waktu tercepat ketika 
perintah dikirimkan hingga level bergemk adalah meodekati 0 
~hal ini dapat dilihat pada tabel4.9,. tabel4.10,. sedangkan 
waktu terlama pengiriman perintah hingga Level Tangki pada 
Mini plant dapat dikendalikan bergerak sebesar 1 detik seperti 
yang terlihat pada tabel 4 .I 0 dan tabe1 4 .11. 
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4.2.2 Peapjiaa Sistem Pengedalian Level Tangki pada Mini 
Plaat Secara Onlille 

Peogujian sistem Pengendalian Level Tangki pada Mini 
Plant secara Online mcrupakan pengujian hardware 
menggnnabn lay.aan W AP pada handphone lUituk mengetahui 
kecepatan respou dari sistem ketika pcrintah dikirimkan 
mcnggunalam ponscl. 

Perlu dik.etahui sebelumnya, bahwa waktu peogukuran 
dihituog mulai pada saat perintah dikirim mcogguoakan ponscl 
sampai perintah peogedalian dilakukan. Pengojian sistcm 
Peogendalian Level Tangki pada Mini Plant ini dilakukan pada 
waktu terjadi peak time dan off peak time pada jaringan telepon 
scluler, yaitu pada pukul : 

I. off peak time (22:00- 05:59 WIB): 
a) 22.00-24.00 WIB 
b) 04:00-05:00WIB 

2. peak time (06:00 - 21:59 WIB) : 
c) 14:00- 16:00 WIB 
d) 18:00- 20:00 WIB 

Pengujian dilakulam matggunakan spesifikasi hardware dan 
software sebagai bcrikut: 

I. komputer ( PC ) dengan spesifikasi : Processor Pentiwn 4 
~3.00 GHz, memori RAM 512MB. 

2. Windows XP, database Mysql 
3. Type Ponsel: Sony Ericsson W610i 
4. menggunalran aplikasi opera mini 
S. user menggunakan jaringan GPRS dengan operator 1M3 
6. alamat uri: http:l/222.124.224.163 
7. menggnnakan babasa pemograman Visual Basic 6.0 



Menggunakan Handphone 

Tabel4.14 Data padahari Selasa, 6 Januari 2009 
polml22:00- 24:00 WIB (off peak time) 

No~ Pukul 1 Levetyang Delay Perintah 
· ctiinginkan (%) _{detik) 

] 10:13:15PM 20 3.89 
2 10:22:22PM 80 4.36 
3 1Q-25:21PM 40 3.22 
4 10:28:02PM 50 2.89 
5 10:35:33PM 70 2.68 
6 10:41:17PM 20 2.55 
7 10:47:54PM 30 3.31 
8 10:51:24PM 50 5.97 
9 10:57:34PM 60 4.45 
10 11:11:41PM 80 3.63 
11 11:25:31PM 50 3.23 
12 11:34:23PM 20 3.74 
13 11:41:02PM 30 4.66 
14 11:48:16PM 60 4.12 
15 11:55:09PM 80 3.54 

Rata-Rata 3.75 
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Status 

connect 

connect 
connect 
conned 

connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

connect 
connect 
connect 
connect 

Dari data basil peognjian pada bari ~ 6 Januari 2009 
pokul 22:00 - 24:00 WIB, didapatkan rata- rata waktu ketika 
perintah dikirim hingga Level Tangki pada Mini Plant dapat 
dikendalikan adalah sebesar 3. 75 ~ dengan waktu tercepat 
adalah 2.55 detik dan waktu tedama adalah 5.97 detik, data 
tersebut dapat dibllat pada tabel 4.13. 
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Tabel4.l5 Data pada hari Rabu, 7 Januari 2009 
pukul 04:00 - 05:00 WIB (off peak time) 

No. Pukul Level yang Delay Perintah 
diinginkan (%) (detik) 

I 04:11:05AM 40 4.28 
2 04:14:19AM 50 5.94 
3 04:17:01AM 60 5.44 
4 04:18:15AM 50 4.70 
5 04:20:52AM 40 3.79 
6 04:23:09AM 80 4.33 
7 04:25:08AM 20 3.29 
8 04:25:38AM 30 2.64 
9 04:26:47AM 50 2.72 
10 04:27:20AM 80 2.47 
11 04:34:44AM 30 3.66 
12 04:37:57AM 50 5.44 
13 04:42:25AM 20 4.12 
14 04:44:41AM 60 3.55 
15 04:47:21AM 70 3.87 

Rata-Rata 4.02 

Status 

ronnect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

Dari data basil peogujian pada hari ~ 7 Januari 2009 
pukul 4:00 - 5:00 WIB, didapatkan rata - rata waktu ketika 
perintah dikirim bingga Level Tangki pada Mini Plant dapat 
dikendalikan adaJah sebesar 4.02 detik, dengan waktu tercepat 
adalah 2.47 detik dan waktu terlama adaJah 5.94 detik, data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.14 



Tabel4.J6 Data pada bari Rabu, 7 Januari 2009 
pu1rul14 :00 - 16:00 WIB (peok time) 

No. Pukul Levdyang Delay Perintah 
d .. . -• .(%} .(detik} 

1 2:24:57PM 50 5.94 
2 2:27:39PM 20 12.50 
3 2:32:13PM 30 6.59 
4 2:33:24PM 40 6.39 
5 2:34:55PM 60 7.14 
6 2:38:35PM 80 3.88 
7 2:39:11PM 30 2.57 
8 2:48:34PM 40 5.40 
9 2:50:30PM 50 9.28 
10 2:51:14PM 80 15.09 
]] 2:52:57PM 30 4.47 
12 3:06:21PM 50 11.13 
13 3:11:37PM 60 ll.59 
14 3:14:48PM 70 18.52 
15 3:16:24PM 30 15.46 

Rata-Rata 9.06 

81 

Status 

connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

connect 

connect 
c-ODJJect 

connect 

Dari data basil pengujian pada hari rabu, 7 Januari 2009 
pu1rul 14:00- 16:00 WIB, didapatkan rata- rata waktn ketika 
perintah dikirim hinfga Level Tangki pada Mini Plant dapat 
dikendalikan adalah sebesar 9.06 detik, deogan waktu tercepat 
adalah 2.57 detik dan waktu terlama adalah 18.52 detik, data 
ta:sebut dapat dilihat pada tabel4 .15 
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Tabel4.17 Data pada hari Rabu, 7 Januari 2009 
pukul 18:00 - 20:00 WIB (peak tirM) 

No. Pukul Level yang Delay Perintah ..... 
• 11 an_{%} _(detik) 

1 6:44:58PM 60 14.05 
2 6:47:33PM 20 2.07 
3 6:50:21PM 40 6.78 
4 6:51:14PM 60 6.04 
5 6:52:55PM 40 10.08 
6 6:54:34PM 60 15.28 
7 6:58:51PM 70 7.49 
8 7:12:02PM 80 6.16 
9 7:21:42PM 30 10.49 
10 7:34:32PM 40 7.02 
11 7:38:52PM 60 14.77 
12 7:44:14PM 20 8.45 
13 7:46:53PM 40 6.13 
14 7:51:32PM 60 10.12 
15 7:55:21PM 40 8.71 

Rata-Rata 8.91 

Status 

connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 
connect 

Dari data basil pengujian pada bari ~ 7 Jannari 2009 
pukul 16:00- 20:00 WIB, didapatkan rata- rata waktu ketika 
perintah dikirim bingga Level Tangki pada Mini Plant dapat 
dikendalikan adalah sebesar 8.91 detik, deogan waktu tercepat 
adalah 2.fTI detik dan waktu terJama adalah 15.28 detik, data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.16 

4.2.3 Peapjiaa Sistem Control 
Sistem control otomatis pada pompa ini meoggunakan 

system on-off JllelltMWlakan relay. Peogujian sistem ini dilalrukan 
Wltuk mengetahui lama waktu yang digunakan untuk mencapai 
level yang diinginlam. 
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Peogujian ini dilalrukan pada saat level mencapai nilai 
200.4-4()0~~300.4 deogan respon control bemilai 5 volt untuk 
keadaan ON dan bemilai 0 Volt untuk keadaan OFF 

TabeJ 4. I 8 Respon Control Relay pada Level 200/o 
-,. "lr-

~~ ~-=-- C. Ill.;) _ .. 
• 

~ . Raapon (Yea) '1 

.!!!a. _..._ ~"- J ~- .... ---~ 
20 12.7 5 
20 12.8 5 
20 12.9 5 
20 13 5 
20 14.4 0 
20 15.9 5 
20 17 0 
20 18.5 5 
20 19.8 0 
20 21.3 5 
20 22.6 0 
20 24.3 5 
20 25.5 0 
20 27.1 5 
20 28.3 0 
20 29.7 5 
20 30.9 0 
20 32.2 5 
20 33.4 0 
20 34.8 5 
20 36.1 0 
20 37.7 5 
20 38.9 0 
20 40.3 5 
20 41.6 0 
20 43 5 
20 44.2 0 
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Pada label 4.18 didapatkan respon dari sistem control yang 
digunakan pada saat level pengendaliao sebesar 20 % dalam 
jangb waktu 13 detik sampai dengan 53,7 detik dan dari data
data tersebut didapatlran grafik untuk respon sistem controlnya 
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5 ~ ft 
1-

r ~ • II .. 
13 16 

Data Respon Control Relay 
lmtuk lewl 20% 

Jl ~ ~ n ~ " ~ 

~ u u \1 

23 30 36 
Waldu 

~ n ~ 

~ \1 

50 

Gambar 4.5 Grafik Respon Control saat Level 200.4 

n 

~ 
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Tabel4. J 9 Respon Control Relay pada Level 400/o 
~~. ~D ~ ~{ .... ) p 

. ..- -,. .. 
-~(IIi) --
~. _.C.'ll ... 

·p-.. . .... 
40 60.5 5 
40 60.6 5 
40 60.7 5 
40 62.2 0 
40 63.7 5 
40 65.1 0 
40 66.6 5 
40 68.1 0 
40 69.5 5 
40 71 0 
40 72.5 5 
40 74 0 
40 75.4 5 
40 76.7 0 
40 78.1 5 
40 79.6 0 
40 81 5 
40 82.5 0 
40 84 5 
40 85.5 0 
40 87.1 5 
40 88.6 0 
40 89.9 5 
40 91.3 0 
40 92.7 5 
40 94 0 
40 95.2 5 
40 96.3 0 
40 97.8 5 
40 99.2 0 
40 100.5 5 
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Pada 1abel 4.19 didapatkan respon dari sistem control yang 
digunalc• pada saat level pengendalian sebesar 40 % dalam 
jangka waktu 60.7 detik sampai dengan I 06.2 detik dan dari data
data tersebut didapatkan gndik untuk respon sistem controlnya 

Data Respon Control Relay 
Unluk Le.el 40% 

6 .......------

11 n It n 

Waldu 

Gambar 4.6 Grafik Respon Control saat Level 4()0/0 
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TabeJ 4.20 Respon Control Relay pada Level 6()0,k 
It' I '"'' -"'1 ~- .. -. •, ·-~ .... 
lL 

... ,~ ~ w.1du , •••• -, ~ Ra•p•(VOa) . 
... -~ ..__,. -"' .t. ,; 

J' _I_ --· 

60 114_4 5 
60 114.5 5 
60 114.6 5 
60 116.1 0 
60 117.3 5 
60 118.9 0 
60 120.1 5 
60 121.5 0 
60 122.7 5 
60 124.2 0 
60 125.5 5 
60 126.8 0 
60 127.9 5 
60 129.3 0 
60 130.4 5 
60 131.8 0 
60 133 5 
60 134.5 0 
60 135.6 5 
60 137.2 0 
60 138.3 5 
60 139.7 0 
60 140.8 5 
60 142.3 0 
60 143.6 5 
60 145.2 0 
60 146.3 5 
60 147.9 0 
60 149.1 5 
60 150.5 0 
60 151.6 5 
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Pada tabel 4.20 didapatkan respon dari sistem control yang 
digamabn pada saat level pengendalian sebesar 60 % dalam 
jangka waktu 114.6 detik sampai dengan 156.8 detik dan dari 
data-data tersebut didapatkan grafik untuk respon sistem 
cootrolnya. 

6 

5 h 
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"" 
~ 
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114 

11 \1 . 
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Data Respon Control Relay 
Untuk l.e'e 60% 

~ n ~ t n 

u ~ ~ 
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n ~ " t ~ 

~ 1_1 .ll ll 

145 152 

Gambar 4. 7 Grafik Respon Control saat Level6()0/o 
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TabeJ 4.20 Respon Control Relay pada Level 3~10 
- -~ .. ""' ~ ..... .. c..kon> ·or " -, •<ii .,~ 

~: lel8l ..... ... Reap on fVG1I} 
·~ L~ ~ ----

...._ _IL Jo. -30 241.1 5 
30 241.2 5 
30 241.3 5 
30 242.4 0 
30 243.8 5 
30 245 0 
30 246.4 5 
30 247.6 0 
30 249 5 
30 250.2 0 
30 251.5 5 
30 252.8 0 
30 254.2 5 
30 255.3 0 
30 256.7 5 
30 257.9 0 
30 259.3 5 
30 260.5 0 
30 261.9 5 
30 263.3 0 
30 264.7 5 
30 266 0 
30 267.4 5 
30 268.7 0 
30 270 5 
30 271 .1 0 
30 272.5 5 
30 273.8 0 
30 275.1 5 
30 276.4 0 
30 277.7 5 



90 

Pada tabel 4.21 didapatkan respon dari sistem control yang 
digunakan pada saat level pengendalian sebesar 30 % dalam 
jangka waktu 241.3 detik sampai dengan 283 detik dan dari data
data tersebut didapatkan grafik untuk respon sistem controlnya 
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5 h ~ 

4 
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u 
245 

Data Respon Cortrol Relay 
Untuk Le.el 30% 
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252 258 265 271 
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278 

Gambar 4.8 Grafik Respon Control saat Level 300.4 

4.2.4 Pmpjian Grafik Respon Levd 

i 

Pada peogedalian level tangki tersebut didapatkan grafik 
respon sis1em levd tersebut. Pengujian sistem ini dilakukan untuk 
mengetahui respon level tangki untuk mencapai level yang 
diinginkan dalam selang waktu tertentu. 

Peogujian ini dilaJrukan pada saat level tangki mencapai 
nilai 20%-60o/o40% dan grafik yang didapatkan pada software 
yang terkoneksi pada mini plant adalah sebagai berikut : 
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Graa ...... lJMf 
100 ~---,..---~~......--r--....,..----.--_........._.,_._.......,._. __ 
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eo 

so 
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Gambar 4.9 Grafik Respon Level pada saat Level 20%-600/o-400/0 
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Gambar 4.10 Grafik Respon Level pada saat Level 200/0 

Dari gambar 4.10 didapatkan grafik respon level yang steady state 
pada saat level mmcapai nilai 2()0/0 dan dari data-data tersebut 
diketahui error steady statenya adalah 3.56% 
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LEVEL w WAKTU 
urtuk leel60% 

65 .,.-~~~----

55 

84 88 92 96 100 104 100 113 117 121 
Waldu 

Gambar 4.11 Grafik Respon Level pada saat Level 600At 

Dari gamt. 4.11 didapatkan grafik respon level yang steady state 
pada saat level ma~capai nilai 600At dan dari data-data tersebut 
diketahui aror steady statenya adalah 1.03% 

LEVEL w WAKTU 
Lltuklewl40% 

45 .......------

~ ~~~~~~~hffi~**~~~*rlffimmff~~ 

1M 1~ 1~ 1~ 1~ 100 1~ 1~ 

Waktu 

Gambar 4.12 Grafik Respon Level pada saat Level 400At 
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Dari gambar 4.12 didapatkan grafik respon level yang steady state 
pada saat 1eve1 menc:apai nilai 40% dan dari data-data tersebut 
diketahui error steady statenya adaJah 2.590.4. 

4.3 Pembahasan 
Pada pengujian sistem hardware didapatkan bahwa 

perubahan nilai hambatan dan tegangan yang dihasilkan oleh 
sensor poteusiometer berbanding 1W11S dengao ketinfgian level 
tangki, sebingga perubahan tersebut dapat dituliskan dalam 
persamaan y = -0.2528 x + 52651 dimana y adalah nilai 
bambatan dari sensor potensiometer dan x adalah .ketinggian level 
tangki dan y = -0.2528 x + 5.2657 dimana y adalah nilai tegangan 
dari sensor potensiometer dan x adalah ketinggian level tangki 

Pengojian juga dilakukan pada sistem mekanik pipa yang 
mempunyai volume 20" 114 liter, dari data volume tersebut dapat 
diketahui bahwa besarnya Qin adalah 443,05 cm3/sekon dan 
besamya Qout adalah 197,02 cm3/se.kon sehingga didapatkan 
besamya Qin- Qout adalah 230,62 an3/sekon. Dari data tersebut 
maka waktu yang dibutuhkan untuk kenaikan level tangki dari 
keadaan OC!'- 1~' bertumt-tumt adalah (dalam sek.on) 0, 6.86, 
1328, 18.02:1 24.8~ 32.0, 40.86:1 48.56:1 55.16:1 61.92:1 dan 68.84 
sehingga waktu rata-rata yang dibutubkan nntuk setiap pembahan 
JeveJ tangki per-10% adaJab 6.65 sekon 

Pada pengujian sistem software dilakukan pada waktu terjadi 
peak time dan off peak time pada jaringan telepon seJnler, yaitn 
pada pukul 22:00- 05:59 WIB (off peale time) dan pada puJrul 
06:00- 21:59 WIB (peak time). Pengujian sistem penotop yang 
dilakukan meodapatkan basil yang berbeda - beda baik ito pada 
peogujian Offline maupun Online 

Pada pengujian Ojjline dimana pengujian menggtmakan 
software pada komputer local atau pada localho..~~tt didapat waktu 
terJama yang dibutuhkan program untuk menjalankan perintah 
ada1ah pada tanggal 6 januari 2009 pnkul 08:00 - 10:00 WIB 
(peale time) yaitn selama 1 detik. Sedangkan pada tanggal dan 
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wakto yang lain didapat waktu untuk menjalankan perintah 
adalah mendekati 0 detik. 

Pada peogujian sistem peoutup secara Online atau 
menggnnalqm poosel didapatkan waktu yang berbeda - beda 
Ketika menggnnabn ponsel dengan jaringan GPRS W aktu 
tercepat adalah mendekati 2.47 detik yang teJjadi pada tanggal 7 
januari 2009 pada pukul 04:00 - OS:OO WIB dimana pada waktu
wakto tersebut mempakan waktu senggang (off peale time). 
Sedangkan waktu terlama tercapai selama 18.52 detik, yaitu pada 
tanggal 7 januai 2009 pada pukul pukul 14:00 - 16:00 WIB 
dimana waktu tersebut merupakan waktu sibuk (off peak time) 

Ada bebeaapa hal yang mempmgaruhi lamanya waktu lDltuk 
menerima perinlab ketika perintah itu dikirim, yaitu : 

• Kondisi dai wap gateway ito sendiri, dalam hal ini yang 
dimaksud adalah operator GPRS tersebut. W AP gateway 
yang ba1indak sebagai perantara, menghubungkan 
jaringan 1110bile dan internet hal tersebut dipeogaruhi 
oleh peal time dan off peol time dari koneksi jaringan 
selular yang digunakan 

• Kondisi dari komputer (PC), jika komputa yang 
terhubung pada mini plant sedang sibuk secara otomatis 
proses untuk mengakses databave untuk melakukan 
interfacing menjadi lambat 

Pada pengujian pada sistem respon level dalam keadaan level 
tangki mencapai niJai 200/o-60o/o-4()0A, didapatkan respon error 
steady slate yang teljadi. pada saat level mencapai nilai 20010 error 
steady sbllenya adalah 3.56% dan pada saat level mencapai nilai 
600.4 error steady sbllenya adalah 1.03% dan pada saat level 
mencapai nilai 40% error steady statenya adalah 2.59% 

Penyebab terjadinya error steady state tersebut dikarenakan 
teJjadinya ketidaktelitian pada sistem mekanik dari mini plant, 
khususnya pada sistem sensor pdalsiometer yang diglDlakan. 
Agar perancang;m mekanik dari sistem pengedaliao level mini 
plant tersebot dapat berjalan deogan sempurna maka perlu 
diperbatikan pemodelan pada sistem mekanik sensor 



95 

potensiometer dan juga pemodelan sistem aliran pada tangki mini 
plant, hal tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan 
transfor function-nya sehingga didapatkan ketelitian yang dapat 
mendekati nilai sempuma 



S .. l Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN 

Dari basil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
• Telah berhasil melakukan sistem peogedalian level tangki 

pada mini plant menggunakan jaringan GPRS dengan layanan 
W AP uotuk setiap kenaikan level sebesar l 0%. 

• Waktu rata-rata yang digunakan untuk mengeodalikan level 
tangki untuk setiap kenaikan 10% adalah 6.65 sekon 

• Dari basil peogujian diperoleh hubungan antara kenaikan 
level dengan pembaban tegangan bersifat linear dengan 
persamaan y = -0.2528 x + 5.2651 dimana y adalah tegangan 
dan x adalab ketinggian level 

• error steady state pada saat level mencapai nilai 20% adalah 
3.56% dan pada saat level mencapai nilai 60% adalah 1.03% 
dan pada saat level mencapai nilai 40% adalab 2.590/o 

• Software dapat menentukan perintah yang akan dijalankan 
agar hardware dapat berfimgsi 

• W aktu penerimaan perintab tergantung pada waktu sibuk 
(peak time) maupun waktu senggang (off peak time), kondisi 
dari wap gateway itu sendiri dan kondisi dari komputer user 
yang terhubong dengan mini plant 

5..2 Saran 
Setelah dilakukan tugas akhir dengan judul Rancang 

Bangun Sistem Pengendalian Level Tangki pada Mini Plant 
dengan MenggiDlakan Jaringan GPRS pada Layanan WAP, ada 
beberapa saran : 

• Perancangan mekanik dari sistem pengedalian level mini 
plant tersebut perlu diperhatikan pemodelan pada sistem 
mekanik sensor potensiometer dan juga pemodelan sistem 
aliran pada tangki mini plant, hal tersebut dapat dilakukan 

97 
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deogan memperhatikan transfer function-nya sehingga 
didapatkan ketelitian yang dapat meodekati nilai 
sempuma 

• Sistem keamanan yang dirancang penulis terbatas pada 
software untuk interfacing, oleh karena itu diperlukan 
pengamanan data di dalam jaringan GPRS. 
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LAMPIRANA 

USTING PROGRAM BROWSING MENGGUNAKAN WEB 

BROWSER PADA HANDPHONE 

Di bawah ini adalah listing program yang digonakan agar 

user dapat melihat kondisi dari Mini Plant kemudian memberikan 

perintah selanjutnya T erdiri dari 5 file. 

lndex.pbp 

<htm.l> 
<head> 
<title>loq in </title> 
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; 
charset=iso-8859-1"> 
<style type=•text/css"> 
<!--
.style3 r 

} 

font-size: 24px; 
color: tOOFFOO; 
font-weight: bold; 

.style4 (color: IOOFFOO} 

.styleS ( 
color: IOOFFOO; 
font-size: 18px; 
font-weiqht: bold; 

.style6 {color: IOOFFOO; font-size: 12px; } 
--> 
</style> 
</head> 

<body bgcolor="tOOOOOO" text="tOOCCOO"> 
<p>&nbsp; </p> 
<form naae=•forml" method="post" action="hasil.php"> 

<table width::"lOO!~· border="O"> 
<tr> 

<td height="lO" colspan="2.><p align•"left" 
class=•style3">SISTEM PENGENDALIAN LEVEL TANGKI </p> 

A-1 



A-2 

<p align=•left• class=•style3">MINI PLANT 
MENGGUNAKJ.\N JARI.NGAN GPRS </p> 

<p a1ign-•Ieft• class=•style3">PADA LAYANAN WAP</p> 
<p align-•Ieft• class~•style6">TUGAS AKHIR </p> 
<p align-•Ieft• class-•style6">oleh:</p> 
<p align••left• class•"style6">Abduh MUh...ad</p> 

<p ali~•left" class="style6">2404100046 </p> 
<p align=•Ieft• class="style6">Pembimbing :</p> 
<p ali~•Ieft• class=•sty1e6">Hendra Cordova, ST, ~ 

</p> 
<p align-•center• class="style6">~nbsp;</p></td> 

<lt.J:> 
<tr> 

<td widtb-.11\" beight=•10"><div align-"left"> 
<p class-•style5">Login First </p> 
</dil¥><./td> 

<td width-.89%•> 

<div aligu-•left•><Jdiv></td> 
</tr> 
<u> 

<td widtb="ll\"><div aliqn•"left"> 
<p class-•style4"> Username</p> 

</div></td> 
<td width-.89%•> 

<div align-"left•> 
<input naae-•user• type-•text• id-•user"> 

</div:></td> 
</tr> 
<tr> 

<td height-•lO"><div aliqn-"left" 
class-•stylet•>Password</div></td> 

<td> 

<div align-"left•> 
<illput naae-•password" type-•password" 

id•"passwo.rd•> 
</div></td> 

</tr> 
</table> 

<p><span class=•sty1e4">DATA PENGENDALLAN LEVEL TANGKI YANG 
TERAKHIR</span> 

<?php 
require(•koneksiabduh.php"); 
$1ink-open connection(); 
$t:abl.enaae-::•perintah ko.puter"; 
$query .. mysql_query(•select • from 

$tablena.e•,$link); 
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$jumlah = mysql num rows($query); 
$sqlstr="SELECT-• FROM $tablename where count 

$result ~ mysql_query ($sqlstr) or die 
("Kesalahan pada perintah SQL!"); 

mysql_close($link); 

echo ("<br><table width=lOO% cellspacing=l 
cel1padding=2 bgcolor=IOOOOOO>"); 

echo ("<tr><td bgcolor=tcccccc>User</td><td 
bgcolor=tcccccc>Level</td><td 
bgcolor=tcccccc>Tanggal</td><td bgcolor-tcccccc> 

Waktu</td><td bgcolor=fCCCCCC>Jumlah 
Perintah</td></tr>"); 

while ($row= mysql_fetch_object ($result)) 
{ 

$user-$row->user; 
$level=$row->level; 
$tanggal=$row->tanggal; 
$waktu=$row->waktu; 
$count=$ro~>count; 

echo("<tr><td bgcolor:fFFFFFF>$user</td><td 
bgco1or-fFFFFFF>$1evel</td><td 
bgcolor=ltFFFtF>$tanggal</td><td 
bgcolor=tFFFFFF>$waktu</td><td 
bgcolor=tFFFFFF>$count</td></tr>"); 

?> 
</p> 
<p>,nbsp; 

</p> 

} 
echo("</table>"); 

<p class=•stylel style4">ATUR LEVEL YANG DIINGINKAN </p> 

<fo~ name methode="post" action="3abduh.php"> 
<select naae="level"> 

<option value="O">O</option> 
<option value=•lO">lO</option> 
<option va1ue="20">20</option> 
<option value="30">30</option> 
<option value="40">40</option> 
<option value="50">50</option> 
<option value="60">60</option> 
<option value="70">70</option> 
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<option va1ue=•so•>SO</option> 
<option value-"90">90</option> 
<option va1ue-"100•>100</option> 

</p> 

<p> 

<input type-"subait" name="Submit2" value-"Submit"> 
</p> 
<p>'-nbSp;</p> 
<p><a h.ret=•data.pbp" c1ass-"style7•>view Data Pengeda.lian 

Level Pada ~ Plant</a> </p> 

<p>'-Dbsp;</p> 

</for.> 

</body> 
</hbl.l.> 

Data.php 

<!DOCTYPE bt.1 PUBLIC •-J~//OTD XHTML 1.0 
Transitional/lEN" "http://www.wJ.org/TR/xhtJI.l.l/DTD/xhtmll
transitiona1.dtd"> 
<html xa1ns-"http://www.wJ.org/1999/xhtal"> 
<head> 
<aeta http-equi.v-•content-Type" content-•text/htm.l; 
charset-iso-8859-1" /> 
<ti tle>tJnti tled Doc\lllellt</ti tle> 
</head> 
<?php 
require("koneksiabduh.php"); 
$link-open_ connection(); 
$tabl~"perintah_ka.puter"; 
$sq1str-"select * fraa $tab1ename"; 
$result c aysql_query ($sqlstr) or die ("Kesalahan pada 
per.intah SQL! "): 
aysq1_c1ose($l.ink); 

echo("<table widtbm100% cellspacing•1 cellpadding-2 
bqcolor-1000000>"); 
echo("<tr><td bgcolor-teccccc>Jualah Perintah</td><td 
bgco1or-fCCCCCC>User</td><td bgcolor-tccccCC>Level</td><td 



bgcolor=tcccccc>Tanqqal</td><td 
bqcolor=tcccccc>waktu</td></tr>"); 

while ($row= mysql_tetch_object ($result)) 
{ 

$count:$ro~>count; 

$user=$row->user; 
$level=$ro~>level; 
$tanggal=$ro~>tanggal; 
$waktu=$r~>waktu; 
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echo("<tr><td bqcolor~IFFFFFF>$count</td><td 
bgcolor=fFFFFFF>$user</td><td bgcolor=fFFFFFF>$level</td><td 
bqcolor=IFFFFFF>$tanggal</td><td 
bqcolor=IFFFFFF>·$waktu</td></tr>"); 

echo("</table>"); 
echo "<br><a href=index.php> Atur Lagi Level </a>"; 
1> 
<body> 
</body> 
</html> 

Koneksiabdub.php 

<?php 
function open_connection() 
{ 

$host="localhost"; 
$username=•root"; 
$password=••; 
$databasename="abduh ta"; 
$link~ysql connect(Shost,$username,$password) or die 
('"Database tldak dapat dihubunqkan! .. ) ; 
mysql select db($databasename,$link); 
return $link; 
} 

?> 

Kabduh.php 

<1 
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$user=$ POST['use~']; 
$password-$ POST [ 'password' 1 ; 
mysq1 conneet (•1ocalhost•, •root", "•) or die ('My SQL 
Error: ' • aysq1_error()); 
aysq1 se1ect db ("abduh ta"); 
$stuff =- aysq1 query("SELF.CT * FROM 'daftar user' WHERE 
user=' ".$user. •' AND password-• ".$password. • • ") or 
die("MYSQL Login Error: ".aysql_error()); 

?> 

HasiLpbp 

<htal> 
<head> 
<title>Basil </title> 
<IReta http-equi.v="Content-Type" content="text/html; 
charset-iso-8859-1•> 
<sty1e type-•textJcss•> 
<!--
.sty1e9 {co1or: IOOCCOO} 
--> 
</style> 
</head> 

<body bgcolor-"1000000" text-"IOOCCOO"> 
<p> 

<1 
$user•$ POST['user']; 
$passwc)~d-$ POST ( 'password • 1 ; 
m.ysql conneCt ( "1oca1host", "root •, • •) or die ( 'Anda Tidak 
Terkoneksi ke Database~ Abduh'); 
mysql se1ect db ( • abduh ta") ; 
$stuff = :ays'Cil_query("SELEcT * FROM 'daftar_user' WHERE 
user=••.$user."' AND password-'".$password •• '") or die(•Anda 
Tidak Terkoneksi ke Database TA Abduh"); 

if (aysql nua rows($stuff) > 0) { 
$row-aysql_nua_rows($stuff); 

echo ".Anda Login Atas Nama : <br> •; 
echo •$user <br>•; 
$koneksi = aysq1 connect("1oca1host","root",""); 
aysql_se1ect_db(•abduh_ta", $koneksi); 

$stuff2 - "SELECT 'koneksi' FROM 'koneksi' "; 



$res2 = aysql_query($stuff2, $koneksi) or 
die(mysql error()); 
$row2 = mysql_fetch_assoc($res2); 

if($row2[•koneksi•J==connect} 
{ 
$tanggal = date("d K, Y"); 
$waktu = date("g:i a"); 
aysql query(•insert into perintah komputer 

(level,tanggal,waktu,user) values -
('$level','$tanggal','$waktu', '$user')•,$koneksi); 

echo •Level Tangki pada Mini Plant telah Berhasil 
dikendalikan dengan ketinggian : $level % <br><br>•; 

require{wkoneksiabduh.phpw); 
$link=open connection(); 
$tablename;•perintah komputer"; 
$sqlstr="select * from $tablename"; 
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$result = mysql query ($sqlstr) or die ("Kesalahan 
pada perintah SQL!"); -

aysql_close($link); 

echo(•<table width=lOO% cellspacing~l cellpadding=2 
bgcolor=IOOOOOO>"); 

echo(•<tr><td bgcolor=tcccccc>Jumlah Perintah</td><td 
bgcolor=fCCCCCC>User</td><td bgcolor•ICCCCCC>Level</td><td 
bgcolor=tcccccc>Tanggal</td><td 
bgcolor=fCCCCCC>Vaktu</td></tr>•); 

while ($row= mysql_fetch_object ($result)) 
l 

$count=$ro~>count; 

$user-$r~>user; 
$1evel=$ro~>level; 
$tanggal=$row->tanggal; 
$waktu=$row->waktu; 

echo("<tr><td bgcolor=tFFFFFF 
width='l20'>$count</td><td bgcolor=JFFFFFF 
width='l20'>$user</td><td bgcolor=IFFFFFF 
width='l20'>$level</td><td bgcolor=IFFFFFF 
width='l20'>$tanggal</td><td bgcolor=IFFFFFF 
width='l20'>$waktu</td></tr>"}; 

echo(•</table>"); 
echo •<br><a href=index.php> Atur Lagi Level </a>"; 

echo "<br><a href=data.php> lihat status level </a>"; 



A-8 

e1se 
l echo •aardware belum terkoneksi, silahkan chek 

terlebih dahulu•;J 
} else t 

echo("Password atau Userna.e anda salah, silahkan loqin 
lagi "); 
echo "<br><a hrefz:i.ndex.pbp> Loqin Laqi </a>•; 
J 
?> 
</p> 
<p class=•style9•>dsf</p> 
</body> 
</htal> 
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LISTING PROGRAM INTERFACING 

'fnn_awal 

Private Sub Commandi Click() 
If Textl.Text = "abdUh" And Text2.Text 

frm control.Show 
Unload frm. awal 

Else 

• abduh" Then 

MsgBox "username atau password anda salah .•• !!!", 
vbCritical, "abduh TA" 

Textl.Text = 
Text2.Text 

End If 
End Sub 

Private Sub Form Load () 
Load frm test -
End Sub-

'frm _control 

Private Declare Sub Portout Lib "io.dll" (ByVal Port As 
Integer, ByVal value As Integer) 
Private Declare Function Portln Lib "io.dll" (ByVal Port As 
Integer) As Integer 

Private Sub Commandl_Click() 

Portout &H318, 2 
Text2.Text = 1 

End Sub 

Private Sub CommandiO_Click() 

Text7(0).Text = Textl.Text +" "+ Text7(0).Text 

End Sub 

Private Sub Command2_Click() 
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Portout ~H378, 0 
Text2.Text ... 0 

End Sub 

Private Sub Co..and3_Cliek() 

Portout £H37A, 204 

End Sub 

Private Sub Com.and4_Cliek{) 

Portout ~7A. 205 

End Sub 

Private Sub C~nd5_Click() 

Timer2.Enabled = False 

End Sub 

Private Sub C~6_Cliek() 

Text24. Text - 0 
TimerlB.Enabled - True 

End Sub 

Private Sub C~nd7_ Click () 

Timer4.Enabled = True 

End Sub 

Private Sub C~8_Click() 

Text8.Text = Val(TextB.Text) + 1 
Text7(Text8.Text).Text- Textl.Text & w w ~ Text5.Text ~ w w 

& Text6.Tert 

End Sub 

Private Sub Co==arvt9 Click() 
text level sudah.Text • TextlO.Text 
start level: Click 
End SUb -

Private Sub Fora_Load() 



TextZ3.Text 
End Sub 

MSHFlexGrid2.Rows - 1 

Private Sub start_level_Click() 

Timer6.Enabled = True 

End Sub 

Private Sub Textl_Change() 

Timer2.Enabled = True 
End Sub 

Private Sub TextlO Change() 
Command9_Click 
End Sub 

Private Sub Timerl_Timer () 

Command3 _Click 
Textl.Text = Portin(&H379) 

Command4 Click 
TextS.Text Portin(&H379) 

Text6.'lext Val(Textl.Text) + Val(TextS.Text) 

End Sub 

Private Sub TimerlO_Timer() 

If Text5.Text = 1023 Then 
Textl3.Text = 1 

Elself TextS.Text 831 Then 
Textl3.Text = 2 

Elself Text5.Text = 959 Then 
Textl3.Text = 3 

Elseif TextS.Text = 863 Then 
Text13.Text = 4 

Elsert Text5.Text 991 Then 
Text13.'1'ext = 5 

Elseif Text5.Text 799 Then 
Textl3.Text = 6 

Elseif Text5.Text 927 Then 
Text13.Text = 7 

Elself TextS.Text 1007 Then 
Textl3. Text = 8 

Elseif TextS.Text 815 Then 
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Textl3. Text = 9 
Elself Tezt5.Text • 943 Then 

Text13.Text = 10 
Elseif Text5.Text - 847 Then 

Text13.Text - 11 
Elseif Text5.Text - 975 Then 

Textl3.Text • 12 
Elseif Text5.Text = 783 Then 

Textl3.Text - 13 
End If 

If Textl. Text - 895 Then 
Textl2. Text = 1 

Elseif Textl.Text = 1023 Then 
Textl2. Text = 2 

Elself Textl.Text • 831 Then 
Textl2.'Text • 3 

Elself Textl.Text • 959 Then 
Text12. Text '"' 4 

Elseif Text1.Text = 863 Then 
Text12. Text - S 

Elseif Textl.Text = 991 Then 
Text12.Text - 6 

Elseif Textl.Text = 799 Then 
Textl2.Text - 7 

Elseif ~!.Text • 927 Then 
Tert12.Text - 8 

Elseif Textl.'!'ext - 1007 Then 
Textl2.Text = 9 

Elseif Textl.Text. = 815 Then 
Text12.Text = 10 

Elseif Textl.Text- 943 Then 
Text12.Text = 11 

Elseif Textl.Text - 847 Then 
Text12.Text = 12 

Elseif Text1.Text - 975 Then 
Text12. Text - 13 

Elseif Text1.Text = 783 Then 
Textl2.Text = 14 

Elseif Text1.Text - 911 Then 
Textl2.Text = 15 

End If 

TextlS.Text • Val(Text13.Text) * 14 
Text14.Text - Val(Text15.Text) + Val(Textl2.Text) 
Text16.Text = Val(Text16.Text) + 1 

If text level belu. = 20 Then 
Text14.Text- Val(Text14.Text) - 1 

Elself text_level_belua = 30 Then 



Text14.Text = Val(Text14.Text) - 1 
E1self text_1evel_be1um = 40 Then 

Text14.Text = Va1(Text14.Text) - 4 
El.seif text_level_belum = 50 Then 

Text14.Text = Val(Text14.Text) - 6 
Elseif text level belum = 60 Then 

Text14.Text =-Val(Text14.Text) - 8 
Elseif text level belum = 70 Then - -

Text14.Text = Val(Text14.Text) - 9 
E1seif text level belum = 80 Then 

Text14.Text =-Val(Textl4.Text) - 11 
Elseif text level belum = 90 Then 

Text14.Text =-Val(Text14.Text) - 16 
End If 

End Sub 

Private Sub Timerll Timer() 
Timer9.Enabled = True 
Timer10.Enabled = True 
Timer11.Enabled = False 
End Sub 

Private Sub Timerl2 Timer () 
If Textl.Text <> 895 And text level belum.Text <> 
text level sudah.Text Then - -

Text11.Text = •connect" 
Elseif Textl.Text = 895 And TextS.Text = 895 Then 

Textll.Text = •not connect" 
End If 
End Sub 

Private Sub Tim.er13 Timer (} 
Timer4.Enabled = TrUe 
Timerl3.Knabled = False 
End Sub 

Private Sub T.iJilerl4 Timer () 
If Text11.Text = "connect" Then 

Text17.Text = "11" 
Timer14.Enabled = False 

End If 
End Sub 

Private Sub TimerlS Timer() 
Textl9.Text = Tiae$
Text20.T~~t = Date 
Text21.Text = MSHFlexGrid1.Rows 
End Sub 
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Private Sub T.iaerl6_1"imer () 
Text22.Text - MSBFlexGrid2.Rows - 1 
End Sub 

Private Sub T.iaer17 Timer() 
If Text22.Text <> Text23.Text Then 

With Adodc2 
.ReeordSource = •select * froa perintah_hp• 
.Refresh 
.Recordset.AddNew 
.Recordset!no • Text2l.Text 
.Recordset!tanggal • Text20.Text 
.Recordset!waktu - Textl9.Text 
.Recordset!user c Text18.Text 
.Recordset.Fields.Item(4) text level sudah 
.Recordset.Fields.Ite.(S) = Textl1.1"ext 
.Recordset.Update 

End With 
Text23.!'ext - Val.(Text23.Text) + 1 

End If 
End Sub 

Private Sub Tt.er18 Tt.er() 
'If Text14.Text > l-And text level belua.Text = 
text level sudah.Text Then -

-llith Adodc3 
.RecordSource - •select * froa data• 
.Refresh 
.Recordset.AddNew 
.Recordset!waktu - Textl6.Text 
.Recordset!Level = Text14.Text 
.Recordset.Update 

End With 
Text24. Text - Val (Text24. Text) + 1 

If Text24.Text = 100 Then 
Tiaer18.Enab1ed = False 

End If 
'End If 

End Sub 

Private Sub T~r2 Timer() 
If Val(Text3.Text)-> Val(Text4.Text) Then 

Text3.Text - Text3.Text - 10 

If Val(Text3.Text) • Val(Text4.Text) Then 
T~2.Enabled • False 
COJmaandl Click 

End If -



Elseif Val(Text3.Text) < Val(Text4.Text) Then 

Text3.Text = Text3.Text + 10 

If Val(Text3.Text) = Val(Text4.Text) Then 
Timer2.Enabled = False 
Commandl Click 

End If -

End If 
End Sub 

Private Sub Timer3_Timer() 

With Adodcl 
.RecordSource = "select * from perintah_komputer" 
.Refresh 
.Recordset.MOveLast 
TextlO.Te~ .Recordset!Level 

Text18.Text 
End With 

End Sub 

.Recordset!user 

Private Sub Timer4_Timer{) 

'If Text14.Text = 1 Or Text14.Text 
Then '0% 

2 or Text14.Text 
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text level belum.Text = "0" 
'Elseif Text14.Text = 10 or Text14.Text 11 Or Text14.Text 
= 12 Then '10% 

text level belum.Text = "10" 
'Elseif Text14.Text = 20 or Textl4.Text = 21 or Text14.Text 
= 22 Then '20!).; 

text level belum.Text = "20" 
'Elseif Text14.Text = 30 or Text14.Text 
= 32 Then ' 30!ll: 

text level belum.Text = "30" 
'Elseif Text14.Text = 40 or Text14.Text 
= 42 Then '40% 

text level belum.Text = "40" 
'Elself Text14.Text = 50 Or Text14.Text 

= 52 Then '50% 
text level belum.Text = "50" 

'Elself Text14.Text = 60 Or Text14.Text 
62 Then '60% 

text level belum.Text = "60" - -

31 Or Text14.Text 

41 Or Text14.Text 

51 Or Text14.Text 

61 Or Text14.Text 
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'Elself Text14.Text = 70 Or Text14.Text = 71 Or Text14.Text 
- 72 1'hen '70% 

text level belua.Text = "70" 
'Elseif ~t14.Text - 80 or Text14.Text - 81 or Text14.Text 
- 82 Then '80% 

text level .belUJt. Text - "80" 
'Elself Text14.iext = 90 or Text14 . Text 91 or Text14.Text 
= 92 Then '90% 

text leve.l belua.Text = "90" 
'Elself Text14.iext • 100 or Text14.Text = 101 Or 
Text14.Text- 102 Then '100% 

text level belua.Text = "100" 
'End If - -

If Text1.Text = 895 And TextS.Text = 895 
text level belua.Text = •o• 

Elseif Textl.Text = 831 And Text5.Text = 
text level belua.Text • "10" 

Elseif Textl.Text - 831 And Text5.Text -
text level ~ua.Text = •20" 

Elseif Textl.Text - 975 And rext5.Text -
text level belua.Text = "30" 

Then '0% 

895 Then 

1023 Then 

1023 Then 

'10% 

'20% 

'30% 

Elseif Text1.Text - 975 And Text5.Text -
text level ~um.Text • •4o• 

831 Then '40% 

Elself Text1.Text - 1007 And Text5.Text 
text level be.lum. Text • "50" 

Elseif Textl.Text- 1001 And Text5.Text -
text level belum.Text • •60" 

Elseif Textl.Text = 863 And TextS.Text 
text level belum.Text = •7o• 

959 

863 

991 

Then '50% 

Then '60% 

Then '70% 

Elseif Text1.Text = 863 And TextS.Text 799 Then '80% 
text level belua. Text - "80" 

Elseif Textl.Text = 1023 And Text5.Text - 927 Then '90% 
text level belua.Text = "90" 

E1seif Textl.Text = 783 ADd TextS.Text = 927 Then '100% 
text_level_belua.Text == "100" 

End If 

End Sub 

Private Sub T±-er5_Timer() 

If Val(text level belua.Text) = Val(text_level_sudah.Text) 
Then - -

If Text2. Text = 1 Then 
Co==and2 Click 
Tt.er7.EDabled = True 
Tt.erS.Enabled - False 

End If 



Else 

Timer6.Enabled 
T:imer5.Enabled 

End If 
End Sub 

True 
False 

Private Sub Ti.Jiler6_Timer () 
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If Val(text level belum.Text) < Val(text_level_sudah.Text) 
Then - -

Co:mmandl Click 

Elseif Val(text level belum.Text) > 
Val(text_level_sudah.Text) Then 

Command2 Click 
Timer8.Knabled = True 
Timer6.Enabled = False 

Elseif Val(text level belum.Text) 
Val(text_level_sudah.Text) Then 

Timer5.Enabled 
Ti.mer6.Enabled 

End If 

True 
False 

If text level sudah.Text ~ 10 Then 
Timer5.Interval = 1500 
Timer1.Interval = 2500 

Elseif text level sudah.Text 20 Then 
TimerS.Interval = 1500 
Timer7.Interval = 1900 

Elself text level sudah.Text = 30 Then 
TimerS.Interval = 1500 
Timer1.Interval = 1700 

Elself text level sudah.Text 40 Then 
Timer5.Interval = 1800 
Timer7.Interval = 1750 

Elseif text level sudah.Text 50 Then 
TimerS.Intervil = 1800 
Timer7.Interval = 1500 

Elself text level sudah.Text 60 Then 
Timer5.Interval = 1800 
Timer7.Interval = 1350 

Elseif text_level_sudah.Text 70 Then 
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TimerS.Interval = 1800 
Timer7.Interva1 = 1300 

E1seif text 1eve1 sudah.Text = 80 Then 
Timer5.InterVal 1800 
Timer7.Interva1 = 1150 

End If 

Text9.Text = Tt.er7.Interval 

End Sub 

Private Sub Tiller7_Tiaer() 

If Val(text level bella.Text) • Val(text_level_sudah.Text) 
Then - -

Else 

If Text2. Text - 0 Then 
~nc:U Click 
T~r5.Enab1ed - True 
T~r7.Enabled = False 

End If 

Tt.er6.Enabled s True 
T~7.Enabled - False 

End If 

End Sub 

Private Sub Ti.er8_'!'imer() 

If Val(text level belum.Text) - Val(text_level_sudah.Text) 
Then - -

Comaandl_Cliclt 

Else If Va.l (text level belua. Text) < 
Val(text_level_sudab.iext) Then 

Command! Click 
Timer6.EDabled = True 
Timer8.Enabled • False 

End If 

End Sub 

Private Sub T±-er9_Tiaer{) 
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TChartl.Series(O).Add Textl4.Text, Val(Textl6.Text) I 10 & 
"S", vbRed 
End Sub 

'fnu_test 

Private Sub Form Load{) 
Textl.Text = Rconnect" 
With Adodcl 

.RecordSoucce = "select * from koneksi" 

.Refresh 

.Recordset!koneksi = Textl.Text 

.Recordset.Update 
End With 
End Sub 

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer) 
Textl.Text = "not connect" 
With Adodcl 

.RecordSource = "select * from koneksi" 

.Refresh 

.Recordset!koneksi = Textl.Text 

.Recordset.Update 
End With 
End Sub 

'frm_ user _baru 

Private Sub Command! Click () 
If Textl.Text = •• or Text2.Text = "" or Text3.Text = "" 
Then 

MsqBox "Ada data yang belum terisi ••. !!!", vbCritical, 
"Abduh TA" 
Elseif Text2.Text <> Text3.Text Then 

MSgBox •password yang diulangi salah ••• !!", vbCritical, 
"Abduh TA" 

Else 
Text3.Text = 

With Adodcl 
.RecordSource = "select * from daftar_user" 
.Refresh 
.Recordset.AddNew 
.Recordset!no = Text4.Text 
.Recordset!user = Textl.Text 
.Recordset!Password = Text2.Text 
.Recordset!tanggal = Labe14.Caption 
.Recordset!waktu = Labe15.Caption 
.Recordset.Update 
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MSgBox •nata user yang baru atas nama " & Textl.Text 
& "telah ters~ ••• !!", vbinfor..ation, "Abduh TA" 

Textl.Text 
Te.xt2.Te.xt 
Text3.Text ... 

End With 
End If 
End Sub 

Private Sub T~rl Tiller () 
Text4.Text - MSHFlexGridl.Rows 
Label4.Caption = Date 
LabelS. caption = Time$ 
End Sub 

'fnn _user _gaati 

Private Sub Co..and1 Click() 
If Textl.Text - •• or Text2.Text - •• or Text3.Text • •• or 
Text4 • Text - • • Then 

MsgBox •Ada data yang belua terisi. •• !!! •, vbCritical, 
"Abduh TA• 
Elseif Text3.Text <> Text4.Text Then 

MSgBox •password yang diulangi salab ••• !!", vbCritical, 
"Abduh TA• 

Text3. Text -
Else 

With Adodcl 
.RecordSource - •select * from daftar user where 

user '" + Te.xtl.Text + "' and password~ '"-+ Text2.Te.xt + 
"'" 

.Refresh 
If • Recordset. EOF = False Then 

.Recordset!no = TextS.Text 

.Recordset!user • Textl.Text 

.Recordset!Password = Text4.Text 

.Recordset!tanggal - Label6.Caption 

.Recordset!waktu • LabelS.Caption 

.Recordset.Update 

MsgBox •nata user yang baru atas nama " & 
Textl.Text & "telah ters~an .•• !!", vbinfor.mation, "Abdub 
TA" 



Textl.Text 
Text2.Text 
Text3.Text 
Text4.Text 
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Else 
MsgBox -username/password yang anda masukan 

salah ... !!!", vbCritical, "Abduh TA" 
Textl.Text 
Text2.Text 
Text3.Text 
Text4..Text 

End If 
End With 

End If 
End Sub 

ffff 

Private Sub Timerl Timer() 
TextS.Text = MSHF1exGridl.Rows 
Labe16.Caption Date 
Labe1S.Caption = Time$ 
End Sub 
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